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Abstrak

Permasalahan dalam pembagian warisan banyak terjadi dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, yang sebagian besar masyarakat menggunakan aturan
hukum waris Islam dalam pembagian waris. Penentuan ahli waris dan perhitungan
harta warisan yang rumit serta membutuhkan keahlian seorang pakar yang
biayanya mahal, membuat masyarakat terkadang melakukan pembagian waris
dengan musyawarah, dimana prosesnya lama dan dapat terjadi kesalahan yang
merugikan salah satu pihak dan menyebabkan konflik.

Oleh karena itu dibangun suatu aplikasi yang dapat memasyarakatkan
pengetahuan dan pengalaman seorang pakar yang dapat memecahkan masalah
pembagian waris menurut hukum Islam secara efisien baik dari segi biaya, waktu
dan keakuratan tanpa kehadiran dari seorang pakar.

Aplikasi ini dibangun dalam bentuk sistem pakar dengan mengikuti model
linear dan diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman CLIPS sebagai
basis pengetahuan dan inference engine, HTML dan C#. Diharapkan aplikasi
sistem pakar ini nantinya dapat memberi saran atau masukan terkait pembagian
waris menurut hukum Islam.

Kata kunci : sistem pakar, hukum waris Islam, CLIPS,
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembagian waris adalah peristiwa yang pasti terjadi dalam
kehidupan masyarakat yang disebabkan karena perkawinan dan ada
hubungan darah. Hukum Waris ialah hukum yang mengatur tentang
pemindahan hak pemilikan harta peninggalan dari pewaris kepada ahli
waris, dan menentukan siapa-siapa yang dapat menjadi ahli waris, dan
menentukan berapa bagiannya masing-masing . Hukum waris yang
berlaku di Indonesia terdiri dari tiga hukum, yaitu hukum waris Barat,
hukum waris Islam, dan hukum waris Adat.

Penggunaan dari masing-masing hukum waris tersebut bergantung
pada suku bangsa, adat istiadat dan agama yang dipeluk oleh pewaris.
Oleh karena itu, mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam sehingga
menggunakan aturan hukum waris Islam dalam pembagian waris.

Pelaksanaan pembagian waris tidak mudah dan dibutuhkan
pengetahuan pakar. Sedangkan pakar terbatas dan biayanya mabhal,
sehingga kebanyakan proses pembagian waris dilakukan dengan
musyawarah mufakat antar anggota keluarga yang ditinggalkan dan
dilakukan perhitungan secara manual. Perhitungan secara manual
membutuhkan waktu yang lama, dan seringkali terjadi kesalahan dalam
perhitungan dan penentuan warisan yang dapat pula merugikan salah satu

ahli waris, dan menyebabkan konflik.



Pembangunan sistem pakar sangat diperlukan mengingat
penentuan ahli waris dan perhitungan harta warisan dari masing-masing
hukum waris rumit dan memiliki banyak aturan sehingga tidak semua
orang dapat melakukannya. Sistem pakar ini nantinya yang menirukan
seorang pakar, yang berupa perangkat lunak pengambil keputusan yang
dapat memiliki performa sebanding dengan seorang pakar.

Untuk mengatasi permasalah tersebut solusinya adalah
mengembangkan suatu aplikasi sistem pakar untuk mempermudah proses
pembagian harta warisan sesuai aturan hukum Islam dan sebagai pemberi
saran atau masukan terkait pembagian waris. Dalam Skripsi ini, sistem ini
memberikan solusi berupa ahli waris yang berhak untuk menerima bagian
dari harta warisan dan besar bagian yang diperolehnya.

Penggunaan CLIPS pada skripsi ini dikarenakan CLIPS merupakan
suatu bahasa pemograman yang digunakan untuk membangun basis
pengetahuan pada sebuah sistem pakar sekaligus juga berfungsi sebagai
inference engine dalam sistem pakar dan mendukung 3 jenis paradigma
pemrograman yang berbeda, yaitu rule-based, object-oriented, dan
procedural programming.

Dengan demikian pembangunan sistem pakar diimplementasikan
menggunakan bahasa HTML, C# dan mesin inferensi CLIPS.

Sehingga diharapkan aplikasi sistem pakar pembagian waris
menurut hukum islam ini dapat dimanfaatkan untuk membantu umat
muslim di Indonesia dalam proses pembagian waris dengan mudah dan

efisien baik dari segi waktu dan biaya.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah Skripsi ini adalah bagaimana membangun
sebuah sistem pakar pembagian waris menurut hukum Islam. Sistem pakar
tersebut mampu untuk melakukan penentuan ahli waris sesuai aturan
hukum waris Islam dan perhitungan jumlah warisan dari seorang pewaris
kepada ahli waris. Berdasarkan beberapa fakta seperti harta kekayaan
pewaris dan anggota keluarga pewaris sesuai dengan aturan hukum waris

Islam.

Tujuan

Tujuan utama Skripsi ini adalah mengembangkan sebuah sistem
pakar untuk membantu pembagian waris menurut hukum Islam. Proses
pembagian waris tersebut terdiri dari dua sub proses yaitu penentuan ahli
waris dan pembagian harta warisan sesuai dengan aturan hukum waris
Islam, dari seorang pewaris kepada ahli waris oleh pejabat notaris atau

semua orang yang ingin melakukan perhitungan warisan.

Batasan Masalah

Dalam pengerjaan Skripsi ini, ditetapkan beberapa batasan
masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Penentuan dan perhitungan warisan menggunakan pendekatan prinsip

sistem keturunan bilateral.



1.5.

Penentuan dan perhitungan warisan dilakukan dengan beberapa
masukan dari user seperti jumlah harta, istri, jumlah anak dan variabel-
variabel pendukung lainnya.

Penentuan dan perhitungan warisan menggunakan sistem pakar ini
hanya bertujuan untuk membantu perhitungan warisan tidak
menangani kasus seperti pembagian harta warisan secara musyawarah
mufakat.

Penentuan dan perhitungan warisan menggunakan sistem pakar tidak
menangani pembagian harta warisan berbentuk properti atau materiil,
pembagian wasiat, hibah dan perhitungan hutang-piutang pewaris.

Bahasa pemrograman yang digunakan CLIPS, HTML dan C#.

Metodologi

Metodologi yang diterapkan dalam pengerjaan Skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.

Eksplorasi dan studi literatur dilakukan dengan melakukan studi
mengenai sistem pakar, kakas yang akan digunakan, dan hukum waris
melalui literature-literatur seperti buku (textbook), paper, dan sumber
ilmiah lain seperti website, artikel, dan dokumen teks yang

berhubungan.

2. Analisis sistem pakar dengan melakukan analisis terhadap sistem pakar

berupa studi kelayakan, spesifikasi kebutuhan, teknik akuisisi

pengetahuan, dan penentuan pakar.



1.6.

3. Perancangan sistem pakar yang akan dikembangkan berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan, termasuk akuisisi pengetahuan untuk
mendapatkan rancangan rule yang akan diimplementasikan. Akuisisi
pengetahuan dilakukan dengan cara wawancara kepada pakar, studi
literatur, dan analisa kasus.

4. Implementasi sistem pakar dengan menuliskan rule ke dalam bahasa
CLIPS (C Language Integrated Production System).

5. Pengujian sistem pakar, yaitu melakukan pengujian hasil implementasi
sistem pakar. Pengujian dilakukan pula oleh pakar untuk menguji

kebenaran sistem pakar.

Sistematika Pembahasan
Penyusunan laporan Skripsi ini menggunakan kerangka
pembahasan yang terbentuk dalam susunan bab, yang dapat dijelaskan

sebagai berikut :

BABI1: Pendahuluan
Bab ini merupakan dasar penyusunan laporan
Skripsi yang di dalamnya berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan Skripsi, batasan
masalah, metodologi pengembangan sistem, dan

sistematika pembahasan Skripsi.



BABII:

BAB III:

BABIV:

BABV:

Dasar Teori

Bab ini berisi tentang teori-teori Hukum Waris dan
teori-teori Sistem Pakar yang dipakai dalam penyusunan
Skripsi ini. Pembahasan teori Hukum Waris meliputi
konsep dasar Hukum Waris, penentuan ahli waris dan
pembagian Pembahasan teori sistem pakar meliputi konsep
dasar sistem pakar, model representasi pengetahuan, teknik

inferensi dan metode pengembangan sistem pakar.

Analisis dan Perancangan

Bab ini berisi tentang tahap analisis yaitu
identifikasi dan analisis masalah dan analisis kebutuhan
sistem untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
berdasarkan teori pada Bab II dan Bab IIl. Bab ini juga
berisi hasil perancangan yaitu proses kelanjutan dari tahap

analisis meliputi proses akusisi pengetahuan.

Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi tentang implementasi hasil
perancangan pada Bab IV dan penyesuaian kebutuhan

sistem serta meliputi hasil pengujian sistem.

Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari

hasil penyusunan laporan Skripsi yang telah disusun.



2.1

BAB II

DASAR TEORI

Hukum Waris

.1. Pendahuluan

Saat ini banyak hukum yang berlaku dan digunakan di dalam
kehidupan masyarakat. Salah satu hukum yang berlaku adalah Hukum
Kekeluargaan yang memegang peranan sangat penting, bahkan dapat

menentukan dan mencerminkan sistem dan bentuk hukum yang berlaku

. 7
dalam masyarakat itu : ].

Hukum Kekeluargaan terdiri dari dua hukum yaitu Hukum

Perkawinan dan Hukum Waris. Proses penentuan ahli waris dan

. . e b 5 8
pembagian harta warisan, memiliki tiga unsur utama yaitu : 9

1. Adanya harta peninggalan atau kekayaan pewaris yang disebut
warisan.

2. Adanya pewaris yaitu orang yang menguasai atau memiliki harta
warisan, dan

3. Adanya ahli waris yaitu orang yang menerima pengalihan atau
penerusan atau pembagian harta warisan.

Hukum waris bukan hanya mengatur pemindahan buku atau hak
milik seorang pewaris kepada ahli waris ketika pewaris telah meninggal.

Hukum waris juga mengatur pemindahan harta atau hak milik seorang

pewaris masih hidup o



2.1.2. Pengertian Waris dan Hukum Waris

Hukum Waris ialah hukum yang mengatur tentang pemindahan
hak pemilikan harta peninggalan dari pewaris kepada ahli waris,
menentukan ahli waris, dan menentukan berapa bagiannya masing-
masing ). Sedangkan waris atau warisan adalah segala sesuatu
peninggalan dari orang yang meninggal untuk diberikan kepada orang
yang berhak menerimanya. Peninggalan tersebut dapat berupa harta benda,
maupun hak dan kewajiban yang diatur oleh hukum.

Hukum Waris merupakan kelanjutan Hukum Keluarga, tetapi juga
mempunyai segi Hukum Harta Kekayaan. Di Indonesia terdapat beberapa
Hukum Waris yang berlaku bagi warga Negara Indonesia, yaitu : [

1. Hukum Waris Barat (B.W), ketentuan hukum waris tertuang di dalam
Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

2. Hukum Waris Islam. Ketentuan hukum waris diturunkan dari
Alguran dan Hadits.

3. Hukum Waris Adat, ketentuan hukum waris sangat beragam, sesuai
dengan keragaman suku dan adat Indonesia.

Beraneka-ragamnya Hukum Waris Indonesia dipengaruhi faktor
beragamnya suku bangsa, etnis, dan adat penduduk Indonesia yang
mempengaruhi berlakunya aneka Hukum Adat yang tentunya dalam

masalah Hukum Waris memiliki corak sendiri-sendiri.



2.1.3. Hukum Waris Islam

2.2,

2.2.1.

Hukum Waris Islam adalah hukum waris yang berasal dari Al-
Quran. Hukum Waris Islam adalah tentang pemindahan hak milik harta
peninggalan (Tirkah) pewaris serta menentukan siapa yang berhak menjadi
ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing [,

Hukum Waris Islam menentukan pembagian harta secara adil

kepada anak laki-laki, anak perempuan, dan saudara-saudara lain yang

g . .
berhak []. Penentuan warisan menurut Hukum Waris Islam sangat

terkait kepada hubungan darah, baik anak laki-laki maupun perempuan

baik tua maupun muda akan mendapat bagian secara adil

Subyek Hukum Waris Islam terdiri dari tiga pihak yaitu pewaris,
ahli waris dan pihak ketiga di luar garis keluarga pewaris, namun memiliki
hubungan dengan warisan. Ahli waris pada Hukum Waris Islam terdiri
dari anak-anak dan cucu dalam garis keturunan lurus, ayah dan ibu, janda
atau duda, dan sanak saudara pewaris. Rincian aturan ketentuan ahli waris
dan pembagian harta warisan menurut hukum Waris Islam dapat dilihat
dalam Kewarisan Islam berdasarkan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia

pada bagian lampiran A dari Skripsi .

Sistem Pakar
Konsep Dasar Sistem Pakar
Sistem pakar adalah sebuah program komputer yang memiliki

basis pengetahuan dari satu atau beberapa orang pakar dan melakukan



penalaran untuk memecahkan suatu masalah atau untuk memberikan
saran.

Seorang pakar adalah seseorang yang memiliki kepakaran di suatu
area ilmu tertentu. Pakar memiliki pengetahuan dan kemampuan khusus
yang tidak memiliki atau diketahui oleh banyak orang. Seorang pakar
dapat menyelesaikan persoalan dimana kebanyakan orang tidak dapat

menyelesaikannya atau dapat menyelesaikan persoalan lebih efektif dan

efesien

Ketika sistem pakar pénama kali dikembangkan pada tahun 1970-
an, sistem pakar berisi jpengetahuan pakar secara eksklusif. Saat ini
terminologi sistem pakar sering digunakan mengacu kepada sistem yang
menggunakan teknologi sistem pakar. Teknologi sistem pakar ini dapat
berupa penggunaan bahasa pemrograman system pakar, program system

pakar, dan perangkat kersa yang dirancang untuk membantu

pengembangan dan penggunaan sistem pakar [4].

Sistem pakar pada dasarnya di desain untuk memiliki beberapa

karakteristik umum sebagai berikut : "

1. Performa tinggi.
Sistem pakar harus memiliki kemampuan dan memiliki kompetensi
yang sama atau lebih baik dari seorang pakar manusia. Kualitas dari
keluaran sistem pakar harus sangat tinggi.

2. Memiliki response time yang baik.



Sistem pakar harus mampu untuk bekerja dan merespon dalam
waktu yang wajar atau sesuai dengan persoalannya, dan harus

memiliki response time yang sama atau lebih baik dari pakar manusia.

. Reliabilitas yang baik.

Sistem pakar harus stabil dan tidak mudah untuk mengalami crash
atau error selama digunakan.
Dapat dimengerti.

Sistem pakar sebaiknya dapat menjelaskan (explanation facility)
tahap demi tahap penalaran yang dilakukannya sehingga dapat

dimengerti oleh pengguna paling awam sekali pun.

5. Fleksibelitas.

Karena banyaknya pengetahuan yang dimiliki oleh sistem pakar,

maka sebaiknya sistem pakar memiliki mekanisme untuk menambahkan,

merubah dan menghapus pengetahuan.

2.2.2. Metode Pemecahan Masalah Sistem Pakar

yaitu:

1.

Metode pemecahan masalah sistem pakar terdiri dari 3 cara

(el

Klasifikasi, menentukan salah satu solusi atau beberapa solusi dari
banyak himpunan solusi atau himpuan observasi.

Konstruksi, membangun suatu solusi dari komponen-komponen yang
diberikan.

Simulasi, menentukan bagaimana reaksi sistem terhadap input tertentu.

11



2.2.3. Arsitektur Umum Sistem Pakar
Pada dasarnya arsitektur umum sistem pakar terdiri dari 2 modul
utama, yaitu basis pengetahuan dan sistem kontrol. Sistem kontrol berisi
kode program yang digunakan sebagai strategi pemecahan masalah dan
interaksi dengan pengguna. Sedangkan basis pengetahuan memuat
pengetahuan domain spesifik yang digunakan pakar untuk mendapatkan
konklusi dari sekumpulan fakta.
Gambar 2.1 menunjukkan arsitektur umum sistem pakar @
Permasalahan yang dimasukkan pengguna melalui komponen wawancara
disimpan sebagai fakta kasus spesifik. Fakta ini digunakan oleh komponen
pemecahan masalah untuk melakukan inferensi terhadap pengetahuan
pakar. Hasil inferensi tersebut disimpan sebagai fakta sementara yang
selanjutnya digunakan untuk memperoleh fakta solusi masalah. Pengguna
dan pakar dapat memanfaatkan komponen penjelasan untuk memperoleh
keterangan mengenai fakta solusi yang dihasilkan. Selain itu, pakar juga
dapat menambahkan pengetahuannya ke dalam sistem pakar melalui

komponen akusisi pengetahuan.

12



Penggixw Pa@

/’
Komponen Komponen Kﬂﬁ;’:ﬁ"
Wawancara Penjelasan Pengetahuan
T ‘[ Pengetahuan
Fakta Kasus T 7 L Dasar Pakar
Spesifik " Komponen Penyelesaian Persoalan f Spesifik
Domain

Hasil Sementara dan Solusi Permasalahan

Gambar 2.1
Arsitektur Umum Sistem Pakar

2.2.4. Representasi Pengetahuan

Representasi pengetahuan atau knowledge representation adalah
metode atau bentuk yang digunakan untuk menyimpan dan
menggabungkan pengetahuan dalam basis pengetahuan dari sistem pakar
sehingga dapat dilakukan proses inferensi terhadap basis pengetahuan
terscbut .

Beberapa metode yang digunakan untuk representasi pengetahuan
antara lain:

1. Decision Tree
Decision Tree atau pohon keputusan adalah salah satu bentuk

representasi  pengetahuan yang digunakan untuk memodelkan

persoalan yang terdiri dari serangkaian keputusan yang mengarah ke

13



solusi. Tiap simpul (node) menyatakan keputusan (decision) dan tiap

. (&
daun menyatakan solusi : ].

Decision tree adalah suatu bentuk representasi pengetahuan yang
digunakan  untuk  menyelesaikan  permasalahan  klasifikasi.
Permasalahan yang sesuai untuk diselesaikan menggunakan decision
tree dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu [4]:

a. Decision tree dapat menyelesaikan permasalahan yang memiliki
beberapa kemungkinan jawaban yang telah ditentukan terlebih
dahulu, contoh pada permasalahan taksonomi dan diagnosis.

b. Decision tree dapat menyelesaikan persoalan dengan cara
melakukan reduksi beberapa kemungkinan solusi menggunakan
beberapa pilihan atau pertanyaan yang dapat mengurangi ruang
dari pencarian decision tree.

Sebuah pohon keputusan (decision tree) terdiri dari cabang
(branch) dan simpul (node). Simpul merepresentasikan lokasi pada
pohon. Lokasi tersebut dapat berupa simpul pilihan atau simpul

jawaban. Sedangkan cabang merepresentasi hubungan antar

. (4]
simpul :

Decision tree dapat direpresentasikan dalam dua bentuk yaitu
bentuk biner, yaitu simpul pada decision tree tersebut hanya terdiri dari
pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak, sedangkan multiple branch
decision tree adalah pohon yang memiliki simpul yang terdiri dari
pertanyaan yang lebih spesifik dan memungkinkan untuk dibentuk

beberapa simpul pilihan.

14



Decision Tree Inference adalah strategi inferensi pada representasi
pengetahuan decision tree. Teknik inferensi ini melakukan prediksi
yaitu melakukan pemetaan terhadap observasi dari sebuah item
menjadi suatu kesimpulan dari nilai target yang akan dicapai. Inferensi
pada decision tree dimulai dari inisialisasi simpul akar sebagai simpul
pertama yang akan diproses dan selanjutnya akan memproses simpul-
simpul berikutnya hingga bertemu simpul solusi (simpul daun).

Untuk dapat mengerti proses operasi dari decision tree, diberikan
contoh kasus heuristik untuk memilih warna anggur (wine) untuk

disajikan bersama makanan seperti dapat dilihat dalam gambar

22 M

IF the main course is red meat

THEN serve red wine

IF the main course is poultry and it is turkey
THEN serve red wine

IF the main course is poultry and it is not turkey
THEN serve white wine

IF the main course is fish

THEN serve white wine

Gambar 2.2
Pseudecode Kasus Heuristik Pemilihan Warna Anggur

Contoh representasi pengetahuan menggunakan binary decision

tree dari contoh kasus heuristik dapat dilihat dalam gambar 2.3 -

15



No

s The Main Course
Poultry 7

The Best Color is
Red
s The Main Course
Turkey 7

The Best Color is The Best Color is The Best Color is
Red White White
Gambar 2.3

Binary Decision Tree

[o]

The Best Color is

Contoh representasi pengetahuan menggunakan multiple branch

decision tree dari contoh kasus heuristik diatas dapat dilihat dalam

gambar 2.4 -

What is the main
course ?

Red Meat
Othe

s The Main Course The Best Color is
Turkey ? White

The Best Color is
White

Gambar 2.4
Multiple Branch Decision Tree

The Best Color is
Red

The Best Color is
Red

The Best Color is
Unknown
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2. Object Antribute Values triplets
Di dalam ilmu A7/ dan sistem pakar sebuah fakta (facr) sering
disebut sebagai proposition. Proposition adalah sebuah pernyataan
yang bernilai true atau false. Sebuah fakta juga dapat digunakan untuk
menyatakan nilai dari properti tertentu dari beberapa objek. Sebagai
contoh pernyataan “Apel warna merah” memberi pengertian bahwa
nilai “merah” untuk warna buah apel. Fakta jenis ini dapat disebut

Object-Attribut-Value (OAV) triplets. Beberapa contoh dari OAV

triplets dapat dilihat pada tabel 2.1 ™.

Tabel 2.1
Contoh OAV (Object Attribut Value)
Object Attribute Value
Apel Warna Merah
Apel Tipe Macintosh
Apel Jumlah 100
Anggur Warna Merah
Anggur Tipe Tanpa biji
| Anggur Jumlah 500

. Rule

Rule adalah bentuk dari pengetahuan procedural yang diasosiasikan
untuk memberikan informasi bagi beberapa aksi. Struktur rule secara
lojik menghilangkan satu atau beberapa premise yang terdapat dalam
JIKA (/F) dengan satu atau lebih kesimpulan (conclusion) yang
terdapat dalam pernyataan MAKA (THEN). Contoh rule dapat dilihat

dalam gambar 2.5.



JIKA apel berwarna merah
MAKA saya menyukai apel

Gambar 2.5
Pseudecode Contoh Rule

Secara umum rule dapat mempunyai beberapa premise yang dapat
digabungkan dengan pernyataan AND (conjunction) atau OR

(disjunction) atau dapat juga menggabungkan keduanya.

4. Frame

Frame merupakan sebuah struktur untuk merepresentasikan

(41

pengetahuan dari berbagai konsep atau objek . Sebuah frame juga

dapat digambarkan dalam berbagai bentuk, contoh frame mobil, seperti

yang terlihat pada tabel 2.2 [4].

Tabel 2.2

Contoh Representasi Pengetahuan Frame
Pembuat General Motors
Model Chevrolet Caprice
Tahun Pembuatan 1979
Transmisi Otomatis
Jenis mesin Bensin
Jumlah roda 4
Warna Biru

5. Semantic Network
Semantic Network merupakan suatu teknik untuk menggambarkan

hubungan antar objek yang terbentuk melalui node-node dan link-

link [4].

18



Contoh representasi pengetahuan menggunakan semantic network

dapat dilihat pada contoh semantic net dalam gambar 2.6 [41.

Saudara perempuan dari

Suami dari Istri dari
@ @ Suami dari

Ibu dari

Ayah dari Ayah dari

Suami dari

Istri dari

Ibu dari

Gambar 2.6
Semantic Network

6. Logic
Bentuk pengetahuan yang paling tua dalam merepresentasikan
pengetahuan dalam komputer adalah logic. Dalam logic sendiri ada

dua teknik yang sering digunakan dalam representasi pengetahuan,

yaitu Propsiotional Logic dan Predicate Calculus e,

a. Propsiotional Logic
Merepresentasikan dan memberikan penalaran dengan dalil
(proposition), di mana salah satu persyaratannya adalah rule atau

Jalse.
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b. Predicate Calculus
Membagi pernyataan menjadi beberapa bagian, pemberian nama,

karakteristik objek, dan keterangan lain tentang objek.

7. Skeletal Construction

Skeletal construction adalah salah satu bentuk representasi
pengetahuan sistem pakar dengan metode pemecahan masalah
konstruksi. Struktur pengetahuan yang sesuai untuk representasi
skeletal construction adalah pengetahuan dengan hirarki dan
merupakan suatu graf AND dan OR yang tidak rekursif. Skeletal
construction terdiri dari simpul AND dan simpul OR. Simpul AND
merupkan simpul plan sedangkan simpul OR merupakan simpul tahap
konstruksi. Skeletal construction cocok digunakan untuk permasalahan
planning dan konfigurasi sederhana. Contoh skeletal construction
dapat dilihat dalam gambar 2.7.

&)
pian

D OCOIGIOD

Gambar 2.7
Skeletal Construction Traveling Plan
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2.2.5. Metode Pengembangan Sistem Pakar =

Pengembangan sistem pakar hampir menyerupai proses
pengembangan aplikasi perangkat lunak umum, yaitu dimulai dari tahap
perencanaan dan diakhiri dengan tahap evaluasi. Pengembangan sistem
pakar pun pada umumnya mengikuti sofiware development life-cycle dari
perangkat lunak umum. Untuk pengembangan sistem pakar ini digunakan
model pengembangan perangkat lunak /inier.

Model [linier adalah model pengembangan perangkat lunak
sederhana, yaitu seluruh tahap pengembangan perangkat lunak dilakukan
secara linier yaitu dilakukan secara bertahap, namun tidak memungkinkan

untuk melakukan perulangan baik antara 2 tahap (seperti waterfall model)

atau perulangan seluruh tahap (incremental model) [41.

Baseiing Pengetahuan Baseline Perancangan Bastlne Produk/ Sistem
Defenisi Pengetahuan Perancangan Pengetahuan Verifikasl Pengetahuan
Implementasi
Perencanaan it — (Code & Evaluasi Sistem

penian (A anabssdan|  py | Checkout) Aaalish Hasd

umb eistraksi Pena R Pen Formal squfan
Revew ~ Revewdval  Aeview Review :
Ferencanaan Kerfa Pengelahuan Data Kesiapan A dltaxew_an Review Aiir
Pengetahuan Pengujian e
Gambar 2.8

Model Pengembangan Sistem Pakar Linier

Pengembangan perangkat lunak sistem pakar model linier dalam

Gambar 2.8 tersebut terdiri dari beberapa tahap pengembangan yaitu : I
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1. Perencanaan
Tujuan dari tahap perencanaan ini adalah menghasilkan suatu
rencana pekerjaan yang formal dalam pengembangan perangkat lunak

sistem pakar.

2. Definisi Pengetahuan

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan kebutuhan
pengetahuan dari sistem pakar yang akan dikembangkan yaitu
melakukan indentifikasi dan analisis kebutuhan terhadap sumber
pengetahuan. Tahap ini terdiri dari dua task utama yaitu indentifikasi
dan pemilihan sumber pengetahuan dan akusisi, analisis dan ekstraksi
pengetahuan.

Tujuan utama dari tahap indentifikasi dan pemilihan sumber
pengetahuan adalah untuk melakukan indentifikasi sumber
pengetahuan yang mungkin tersedia, dan melakukan pemilihan sumber
pengetahuan yang akan digunakan berdasarkan tingkat kepentingan
sumber pengetahuan dan ketersedian sumber pengetahuan.

Tujuan utama dari akusisi, analisis dan ekstraksi pengetahuan
adalah untuk menghasilkan dan melakukan verifikasi terhadap
pengetahuan yang dibutuhkan oleh sistem. Di akhir tahap ini,
pengetahuannya scharusnya telah benar dan sesuai untuk tahap

selanjutnya.
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3. Perancangan Pengetahuan

Tahap ini adalah untuk menghasilkan desain detail dari suatu
perangkat lunak sistem pakar yang akan dikembangkan. Ada dua task
utama dalam tahap ini, yaitu pemilihan dan pembentukan representasi

pengetahuan dan pendefinisian rinci perancangan sistem pakar.

4. Koding dan Pengujian
Tahap ini adalah tahap implementasi dan pemrograman, yaitu
dimulai pengerjaan koding dari pengembangan sistem pakar. Di akhir
tahap ini akan dilakukan review yang menentukan apakah sistem pakar

siap untuk tahap selanjutnya yaitu verifikasi pengetahuan.

5. Verifikasi Pengetahuan
Tahap ini bertujuan untuk menentukan tingkat kebenaran, keutuhan
dan konsistensi dari sistem pakar. Tahap ini terdiri dari dua task utama

yaitu tes formal dan tes analisis.

6. Evaluasi Sistem
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses pengembangan sistem
pakar, bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap proses
pengembangan sistem pakar. Tujuan dari tahap ini adalah
menyimpulkan apa yang dipelajari selama proses pengembangan
perangkat lunak dan saran rekomendasi untuk perbaikan dan

pengembangan lebih lanjut.
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2.2.6. C Language Integrated Production System

2.2.6.1.

2.2.6.2.

Pendahuluan
CLIPS (C Language Integrated Production System) adalah suatu
tools atau kakas untuk pembangunan dan pengembangan sistem pakar

yang menyediakan suatu lingkungan yang komplit untuk konstruksi

sistem pakar berbasis rule dan atau object

CLIPS adalah kakas pengembangan sistem pakar yang mampu
untuk menangani berbagai macam bentuk representasi pengetahuan dan
mendukung tiga jenis paradigma pemrograman yang berbeda, yaitu rule-
based, object-oriented, dan procedural programming.

Komponen utama pada bahasa pemrograman CLIPS terkait
dengan pemrograman berbasis rule adalah daftar fakta, basis

pengetahuan, dan mesin inferensi.

Implementasi Decision Tree dalam CLIPS
Implementasi decision tree dalam CLIPS dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu:
1. Secara Hard Code pada CLIPS menggunakan stuktur rule CLIPS.
Implementasi decision tree pada CLIPS menggunakan stuktur rule
adalah melakukan implementasi setiap path pada decision tree
menggunakan struktur rule (setiap path pada decision tree dianggap
sebagai satu atau beberapa rule).
Contoh implementasi decision tree dalam gambar 2.3

menggunakan struktur rule adalah seperti dalam gambar 2.9.
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(rule (if red-meat is yes

(then best=color is Red))
(rule (if red=-meat is no

(then best-color is Poultry))

(question red-meat is “Is the main course Red Meat?”)

Gambar 2.9
Contoh Implementasi Decision Tree Menggunakan rule

2. Menggunakan struktur shell decision tree sesuai dengan teori buku
Giantarano-Riley.

Menurut  Giantarano-Riley  suatu  program  CLIPS
memerlukan informasi atau data yang dapat digunakan untuk proses
penalaran yang berfungsi untuk menyelesaikan persoalan. Suatu
struktur dari data atau informasi tersebut disebut fakta. Fakta terdiri
dari sebuah nama relasi yang diikuti oleh slot (dapat berjumlah nol
atau lebih) dan nilai dari slot tersebut. Sintaks umum dari struktur

fakta dapat dilihat dalam gambar 2.10.

(nama fakta (nama=slotl nilai=-slot=1
(nama-slot2 nilai-slot-2
(nama-slotn nilai-slot-n))

Gambar 2.10
Pseudecode Sintaks Struktur Fakta Pada CLIPS

Sebelum fact dibuat, seorang pengembang sistem pakar harus

membuat template yang menjelaskan slot dari relasi yang dibutuhkan
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pengetahuan. Dalam CLIPS digunakan sintaks deftemplate yaitu
menyediakan template untuk menyimpan dan menampung beberapa
fakta dari satu relasi. Sintaks umum dari struktur defiempalte dapat

dilihat dalam gambar 2.11.

(deftemplate nama=deftemplate

(slot nama-slotl
(slot nama-slot2
(slot nama-slotn))

Gambar 2.11
Pseudecode Sintaks Struktur defiemplate Pada CLIPS

Penalaran dari decision tree dapat diimplementasikan dalam
kakas pemrograman sistem pakar CLIPS, yaitu dengan
merepresentasikan decision tree sebagai fakta (facts) dalam CLIPS

bukan sebagai rule. Fakta-fakta tersebut dapat dengan mudah untuk

ditambahkan atau dapat dihapus dari dalam decision tree [4].

Setiap simpul dalam pohon dapat direpresentasikan sebagai
fakta. Contoh defiemplate yang digunakan untuk representasi simpul

pada decision tree dapat dilihat dalam gambar 2.12.

(deftemplate node

(slot
(slot
(slot
(slot
(slot
(slot

name
type

question
yes—node
no=-node
answer) )

Gambar 2.12

Contoh Deftempalte Simpul Sebagai Fakta decision tree
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Slot name adalah menjelaskan nama unik dari node, slot fype
adalah menjelaskan tipe dari node dan hanya berisi dua nilai yaitu
Jawaban atau pilihan. Slot question adalah pertanyaan yang akan
ditanyakan ketika node pertanyaan ditelusuri. Slot yes-node adalah
simpul berikutnya yang akan disposes bila jawaban dari pertanyaan
adalah ya, sedangkan slot no-node adalah simpul berikutnya yang
akan disposes bila jawaban dari pertanyaan adalah tidak. Slot answer

node hanya digunakan oleh simpul jawaban dan merupakan jawaban

dari decision tree ketika simpul jawaban ditelusuri

s The Animal War
Blooded ?

Does The Animal
Purr?

The Animal is Snake

The Animal is Dogt The Animal is Cat

Gambar 2.13
Contoh Implementasi Decision Tree Dalam CLIPS

Decision tree indentifikasi hewan dalam gambar 2.13 dapat

diimplementasikan dalam bahasa pemrograman CLIPS, yaitu dengan
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melakukan penambahan fakta dari masing-masing simpul di atas,

dapat dilihat gambar 2.14.

(node (name root) (type decision
‘question “Is the animal warm—blooded?”
:yes=node nodel) (no-node node2))
(node (name nodel) (type decision
‘question “Does the animal purr?”
:yes=node node3) (no—-node noded))
(node (name node2) (type answer) (answer snake))
(node (name node3) (type answer) (answer cat))
(node (name noded4) (type answer) (answer dog))

Gambar 2.14
Fakta simpul Decision Tree Animal

Selain fakta simpul di atas, untuk menelusuri decision tree
dibutuhkan rule untuk melakukan inisialisasi program, seperti dalam

gambar 2.15.

(defrule initialize
(not (node (name root)))
=>
(load=facts “animal.dat”
‘assert (current=node root)))

Gambar 2.15
Rule untuk Inisialisasi Program Decision Tree

Rule untuk melakukan inisialisasi program CLIPS tersebut

akan dieksekusi ketika simpul roof tidak ada dalam kumpulan fakta.
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Aksi dari rule inisialisasi tersebut akan membuka representasi decision
tree dan menyimpannya dalam kumpulan fakta serta menambah fakta
yang menentukan root node dari decision tree tersebut. Setelah proses
inisialisasi tersebut, akan dibangkitkan rule untuk melakukan proses
pemilihan cabang-simpul. Cabang simpul yang dapat dipilih adalah
simpul ya atau simpul tidak. Contoh rule pemilihan cabang jawaban

ya dapat dilihat pada gambar 2.16.

(defrule proceed=to=yes=branch
?node <~ (current=-node ?name
‘node (name ?name
‘type decision
.yes-node ?yes-branch))
?answer <- (answer yes)
=>
(retract ?node answer
.assert (current-node ?yes=branch)))

Gambar 2.16
Rule untuk Proses Cabang Jawaban “YA”
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3.1.

BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Analisis Masalah Pembagian Waris

Permasalahan pembagian waris pada dunia nyata melibatkan dua

proses utama, yaitu :

1.

Penetuan ahli waris yang berhak untuk memperoleh harta warisan dari
pewaris di mana ahli waris dipilih dari anggota keluarga pewaris.
Pembagian harta warisan, yaitu pembagian harta warisan kepada ahli
waris yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan aturan masing-
masing hukum waris.

Proses pembagian waris tersebut biasanya dilakukan secara manual

oleh seorang Notaris. Proses pembagian waris secara manual oleh seorang

Notaris memiliki beberapa kelemahan, antara lain :

1.

Proses pembagian waris dapat berlangsung lama, hasil yang diperoleh
dari Notaris harus melalui analisis dan perhitungan manual Notaris.
Hasil pembagian waris seringkali tidak akurat, disebabkan karena

faktor kesalahan manusia.

. Biaya untuk menggunakan jasa pakar yang mahal dan tidak semua

masyarakat dapat menggunakannya.

Solusi dari beberapa kelemahan pembagian waris adalah dapat

dengan beberapa cara yaitu :

1.

Pembagian harta warisan dilakukan oleh Notaris yang berpengalaman

atau melibatkan banyak Notaris sekaligus. Hal ini memastikan bahwa
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proses pembagian harta warisan dapat berlangsung cepat dan hasil
perhitungan harta warisan tersebut sesuai dengan aturan Hukum Waris.

2. Pembagian harta warisan dilakukan dengan alat bantu perangkat lunak,
hal ini dapat berarti berupa perangkat lunak konvensional atau
perangkat lunak sistem pakar.

Dalam Skripsi ini, sebagai solusi permasalahan pembagian harta
warisan dikembangkan perangkat lunak Sistem Pakar Pembagian Waris.
Sistem ini memberikan solusi berupa ahli waris yang berhak untuk
menerima bagian dari harta warisan dan besar bagian yang diperolehnya.

Usaha mempermudah pemahaman, proses penentuan ahli waris
dan pembagian harta warisan digabung menjadi satu proses yang sama,
dimana kedua proses tersebut bersamaan dilakukan. Namun proses
tersebut dibagi menjadi lima subproses yaitu menjadi proses penentuan
ahli waris dan pembagian harta warisan dalam ketentuan pembagian waris
pada kelompok ahli waris tertentu. Permasalahan ini merupakan
permasalahan konstruksi karena dilakukan penyusunan elemen solusi,
yaitu anak, orang tua, janda atau duda, saudara kandung dan cucu.

Permasalahan dari masing-masing elemen ketentuan tersebut dapat
digambarkan sebagai suatu permasalahan Kklasifikasi sederhana yaitu
melakukan pemilihan solusi yang tepat dengan batasan berupa masukan
dari pengguna. Untuk itu representasi yang dipilih untuk menyelesaikan
persoalan tersebut adalah decision tree, karena permasalahan tersebut
sesuai dengan karakteristik decision tree, yaitu persoalan memiliki

beberapa kemungkinan solusi dan akan dilakukan reduksi dari masing-
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masing kemungkinan solusi tersebut untuk menghasilkan solusi yang
paling tepat.

Lima ketentuan ahli waris dan pembagian waris tersebut masing-
masing dapat digambarkan sebagai sebuah decision tree. Masing-masing
decision tree tersebut akan mengalami proses penelusuran dan inferensi
dan akan menghasilkan satu solusi bagi ketentuan pembagian waris
tersebut. Solusi dari masing-masing decision tree tersebut berupa bagian
harta warisan yang dapat diterima oleh ahli waris sesuai dengan aturan dan
ketentuan Hukum Waris tertentu.

Setelah solusi dari masing-masing ketentuan tersebut diperoleh,
akan dilakukan kalkulasi harta warisan yang berhak diperoleh oleh
masing-masing kelompok ahli waris yaitu anak, orangtua, janda atau duda,
saudara kandung dan cucu. Solusi akhir berupa harta warisan yang
diperoleh masing-masing kelompok ahli waris tersebut akan dikonstruksi
menjadi satu solusi akhir.

Untuk melihat keterkaitan dari masing-masing proses penentuan
dan pembagian harta waris dari masing-masing kelompok ahli waris
tersebut, Skripsi ini menggunakan satu struktur kontrol diawal program
menggunakan bantuan ASP.Net dengan C#, yaitu menggunakan suatu
graph-pohon AND (AND graph-tree) yaitu suatu struktur menyerupai
skeletal construction, namun hanya terdiri dari satu level yaitu AND tree,
berbeda dengan skeletal construction yang dapat terdiri dari cabang
dengan beberapa AND atau OR. Pemilihan model pohon AND ini karena

masing-masing decision tree dari ketentuan ahli tersebut akan ditelusuri
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3.2

3.2.1.

dan memiliki urutan penelusuran tertentu, yaitu penelusuran ketentuan
anak, orangtua, janda/duda, saudara kandung dan cucu dapat dilakukan
tanpa harus terurut. Pemilihan kontrol diawal ini karena masing-masing
decision tree dari ketentuan ahli tersebut akan ditelusuri dan diproses
secara bergantian dan berurut, yaitu penelusuran ketentuan anak, orangtua,
janda/duda, saudara kandung dan cucu.

Konstruksi dari lima elemen solusi tersebut dilakukan setelah
masing-masing ketentuan waris memiliki solusi. Konstruksi dari lima
elemen waris tersebut adalah proses kalkulasi harta warisan yang akan
diperoleh oleh masing-masing kelompok ahli waris. Penentuan solusi dari
masing-masing ketentuan ahli waris tersebut terdiri dari banyak proes yang
terdiri dari beberapa langkah. Untuk mengendalikan dan mengetahui setiap
pemrosesan, tiap langkah tersebut dimodelkan sebagai simpul-simpul pada
decision tree. Simpul-simpul tersebut dapat berupa simpul solusi dan

simpul pertanyaan untuk melakukan reduksi atau pemilihan solusi.

Perencanaan Pengembangan
Studi Kelayakan
Studi kelayakan pada pembangunan sistem pakar dapat dilihat dari
dua hal utama yaitu:
1. Domain permasalahan.
Penentuan ahli waris merupakan suatu permasalahan penentuan ahli

waris dan pembagian harta warisan yang berada pada domain Hukum
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Waris. Permasalahan pada domain ini mempunyai karakteristik

sebagai berikut:

a. Solusi dari penentuan ahli waris memiliki ketentuan dan aturan
tertentu sesuai dengan antara Hukum Waris yang digunakan.
Aturan dari masing-masing Hukum Waris tersebut memiliki
perbedaan antara satu dengan yang lainnya.

b. Penentuan ahli waris dan pembagian harta warisan memiliki
beberapa kemungkinan solusi yang mungkin. Untuk itu diperlukan
batasan-batasan dari pengguna untuk menentukan solusi yang
paling tepat.

c. Pengetahuan untuk melakukan penentuan ahli waris dan
pembagian harta warisan dapat tersedia lengkap dan mudah
diperoleh serta memiliki dasar hukum yang jelas, namun tidak
semua orang mampu untuk melakukannya karena diperlakukan
adanya pengetahuan dan pengalaman pakar.

d. Solusi yang diperoleh dapat bervariasi tergantung pada jumlah ahli
waris yang dimiliki oleh pewaris dan batasan-batasan lain seperti,

jenis kelamin, status anak, dan lain-lain.

. Sumber daya dan manajemen

Sumber daya yang terlibat pada pengembangan sistem pakar ini

adalah seorang perekayasa pengetahuan (penulis) dan seorang pakar.
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Selain kelayakan domain juga diperlukan peniliaian mengenai
kelayakan proyek sistem pakar. Evaluasi kelayakan ini dilakukan

terhadap tiga kriteria, yaitu:

a. User dan Management
Sistem pakar ini dapat membantu dan memberikan kemudahan
bagi pengguna yang ingin memperoleh gambaran mengenai proses
penentuan dan pembagian harta warisan, dengan menggunakan
sistem ini pengguna dapat memiliki pertimbangan dalam proses
pembagian harta warisan sehingga tidak harus menghubungi pakar
hukum (notaris) untuk melakukan konsultasi mengenai proses
pembagian harta warisan tersebut. Selain itu sistem ini melibatkan
interaksi dengan pengguna, yaitu melakukan proses wawancara
dengan pengguna dan mengajukan pertanyaan yang mudah untuk
dipahami, schingga sistem pakar ini dapat digunakan oleh siapa
saja, baik pakar hukum, mahasiswa hukum, orang yang mengerti

hukum bahkan masyarakat awam.

b. Task
Task yang akan diimplementasikan pada sistem pakar ini tidak
akan melibatkan Natural Language Processing (NLP). Solusi dari
sistem pakar ini akan tepat, apabila terdapat perubahan aturan

pengetahuan, hanya dapat diubah oleh perekayasa pengetahuan.
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c. Expert
Expert dalam domain permasalahan sistem pakar ini ada, dan dapat
bekerja sama, dapat menjelaskan pengetahuannya, dan tidak
merasa terancam dengan sistem pakar ini.

Secara umum berdasarkan evaluasi proyek sistem pakar
(rincian pada lampiran), proyek ini layak menjadi solusi permasalahan
dengan beberapa alasan yaitu proses pembagian warisan memiliki
permasalahan dari segi efisiensi waktu. Proyek sistem pakar ini dapat
menjadi suatu solusi terhadap permasalahan tersebut. Selain itu proyek
ini didukung oleh pakar yang dapat bekerja sama, serta dari texthook
dan literatur yang dapat dipercaya berkaitan dengan kepakaran hukum
waris, dimana pakar, fextbook dan literatur ini yang memiliki dedikasi

terhadap proyek sistem pakar ini.

3.2.2. Spesifikasi Kebutuhan Sistem
Untuk dapat memenuhi kebutuhan dari pengguna dan
menyelesaikan permasalahan pembagian harta warisan, maka sistem pakar
penentuan ahli waris dan pembagian harta warisan yang akan

dikembangkan juga harus memenubhi spesifikasi berikut:

Spesifikasi Fungsional Sistem
1. Sistem yang dikembangkan mampu untuk menyelesaikan

permasalahan pembagian harta warisan menurut Hukum Waris Islam.
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3.3.

3.3.1.

Sistem berfungsi sebagai pemberi saran kepada notaris atau kepada

keluarga pewaris untuk membantu proses pembagian harta warisan.

. Sistem mampu menerima masukan dari pengguna melalui wawancara

berupa pertannyaan-pertanyaan.
Sistem mampu menampilkan penjelasan berupa detail penalaran atau
inferensi yang dilakukan oleh sistem.

Sistem mampu menampilkan solusi atas permasalahan pengguna.

Spesifikasi Non Fungsional Sistem

1.

Sistem yang dikembangkan memiliki antarmuka yang mudah untuk
dimengerti semua pengguna, baik seorang pakar maupun masyarakat
awam yang ingin menggunakan sistem pakar ini.

Sistem pakar berbasis web sehingga dapat diakses kapanpun dan di
manapun selama ada koneksi internet pengguna kecepatan akses
sistem tidak tergantung spesifikasi perangkat keras pengguna namun

tergantung kecepatan koneksi pengguna.

Definisi Pengetahuan

Indentifikasi dan Seleksi Pengetahuan

Pengetahuan Hukum Waris diperoleh dari seorang pakar yang

membantu dalam proses pengembangan sistem pakar. Selain berasal dari

seorang pakar, pengetahauan berasal dari berbagai referensi, baik dari

buku (fextbook), jurnal, artikel maupun website yang berisi pengetahuan

Hukum Waris.
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3.3.2.

Pengetahuan Hukum Waris yang berasal dari buku, dan referensi
lain memiliki tingkat ketersediaan yang lebih baik daripada sumber
pengetahuan yang berasal dari seorang pakar. Bila dilihat dari tingkat
kepentingan, maka pengetahuan yang berasal dari pakar adalah yang
terutama dan didukung oleh pengetahuan yang berasal dari buku dan

referensi lain.

Akausisi Pengetahuan

Strategi akusisi pengetahuan Hukum Waris dilakukan dengan cara
manual yaitu dengan wawancara kepada pakar Hukum Waris, dan
observasi berupa studi literature buku-buku dan referensi tertulis lain dari
Hukum waris, dan analisis kasus (rincian hasil akusisi pengetahuan dapat
dilihat pada lampiran A).

Berdasarkan akusisi pengetahuan pakar memaparkan data masukan
untuk melakukan penentuan ahli waris dan pembagian harta warisan. Data
masukan tersebut dapat berupa:

1. Harta warisan, yaitu harta milik pewaris yang akan dibagikan kepada
masing-masing ahli waris. Harta warisan tersebut adalah harta
kekayaan baik benda maupun uang pewaris dikurangi dengan hutang-
hutang pewaris dan wasiat serta hibah dari pewaris. Beberapa syarat
penentuan wasiat dan hibah diatur secara berbeda-beda oleh masing-
masing Hukum Waris.

2. Ahli waris, atau orang-orang yang berhak menerima harta warisan

adalah keluarga yang ditinggalkan oleh pewaris yaitu janda/duda, anak
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baik laki-laki maupun perempuan, ayah dan ibu, cucu serta saudara
kandung baik laki-laki mapun perempuan. Data ahli waris yang
dibutuhkan adalah jumlah ahli waris, jenis kelamin ahli waris dan
status sah atau tidaknya ahli waris tersebut menerima warisan.

Proses penentuan ahli waris dan pembagian harta warisan oleh

pakar Hukum Waris secara umum dilakukan dalam beberapa tahap yaitu:

1.

Penetuan harta warisan yang akan dibagi kepada ahli waris. Pada tahap
ini seorang pakar Hukum Waris / orang yang mengerti Hukum Waris
akan mulai melakukan perhitungan harta warisan pewaris yang akan
dibagi kepada ahli warisnya.

Penetuan ahli waris. Pada tahap ini seorang pakar Hukum Waris akan
melakukan penentuan ahli waris yang berhak menerima warisan dari
pewaris. Penetuan ahli waris ini berdasarkan ketentuan Hukum Waris
yang digunakan. Setiap Hukum Waris memiliki aturan dan ketentuan
yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Penentuan ahli waris
dilakukan dengan melakukan evaluasi kepada lima kelompok ahli
waris yaitu anak, orang tua, janda atau duda, saudara kandung dan
cucu dari pewaris.

Pembagian harta warisan. Pada tahap ini seorang pakar Hukum Waris
akan melakukan pembagian harta warisan kepada masing-masing ahli
waris yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan bagian yang
berhak diterima ahli waris tersebut.

Pengesahan pembagian harta warisan. Setelah harta warisan dibagi

kepada masing-masing ahli waris, maka dilakukan musyawarah
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34.

3.4.1.

keluarga bila perlu untuk menyelesaikan konflik yang mungkin timbul.
Setelah dipastikan tidak ada konflik yang mungkin muncul, pakar
Hukum Waris atau dalam hal ini Notaris akan melakukan pengesahan
pembagian harta warisan.

Empat tahap pembagian harta warisan di atas dilakukan secara
manual oleh seorang pakar Hukum Waris / orang yang mengerti Hukum
Waris. Pembagian harta warisan dapat dilakukan oleh seorang Notaris atau
seorang yang dituakan dan mampu untuk melakukannya. Proses
pembagian harta warisan di atas dapat berlangsung lama, terutama pada
tahap 2 yaitu penentuan ahli waris dan tahap 3 pembagian harta warisan.
Hal ini disebabkan banyaknya aturan hukum waris Islam yang mungkin

digunakan dan diterapkan dalam penentuan ahli waris.

Perancangan Pengetahuan
Representasi Pengetahuan

Hasil akusisi pengetahuan dapat direpresentasikan menjadi lima
buah decision tree dan dimodifikasi dengan AND graph-tree (Gambar 3.1)
menggunakan bantuan ASP.Net beserta penggunaan C# sebagai kontrol
dari lima buah decision tree dan sebuah proses penggabungan solusi.
Penentuan ahli waris dengan melakukan evaluasi terhadap lima kelompok
ahli waris menjadi langkah konstruksi utama di mana di selesaikan dengan

proses klasifikasi decision tree masing-masing ketentuan ahli waris.
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PENENTUAN AHLI WARIS PENGGABUNGAN SOLUSI

KETENTUAN EETENTUAN ’ KETENTUAN KETENTUAN KETENTUAN
ANAK ORANG TUA . JANDA/DUDA _/\ SAUDARA /' cucy
Gambar 3.1

AND Graph-Tree Sistem Pakar Pembagian Waris

Proses untuk setiap langkah konstruksi tersebut dibagi menjadi dua
proses utama yaitu :
1. Proses penentuan ahli waris.

Proses untuk setiap ahli waris yaitu terdiri dari lima subproses
penelusuran decision tree. Lima decision tree tersebut adalah lima
ketentuan yang akan dievaluasi untuk penentuan ahli waris dan
pembagian harta warisan. Cabang ragu-ragu diasumsikan akan
menghasilkan solusi bernilai 0 (nol) pada setiap ketentuan ahli waris.

Masing-masing decision tree tersebut ditunjukkan dalam Gambar
3.2, Gambar 3.3, Gambar 3.4, Gambar 3.5 dan Gambar 3.6.

a. Ketentuan Anak Pewaris
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JENIS
KELAMIN 7 /
-

LAKI - LAKI = PEREMPUAN

BAGIAN ANAK = HARTA WARIS - [ BAGIAN ANAK = (HARTA WARIS — BAGIAN ANAK LAKI =
(BAGIAN JANDADUDA + BAGIAN | ([BAGIAN JANDADUDA +BAGIAN mmmpm
KAKEKNENEX) | KAKEKNENEK) /N :
 BAGIAN ANAK= %= | BAGIAN ANAK = (23 x
HARTA WARIS HARTAWARIS) /N

Gambar 3.2

Decision Tree Ketentuan Anak

Decision tree dari proses ketentuan anak ditunjukkan dalam
Gambar 3.2. Anak pewaris yang berhak untuk menerima harta
warisan adalah pewaris yang sah, yaitu anak kandung pewaris

(memiliki ikatan darah dengan pewaris) dan masih hidup.

b. Ketentuan Janda atau Duda Pewaris
Decision tree dari proses ketentuan janda atau duda pewaris
ditunjukkan dalam Gambar 3.3. Janda/Duda pewaris yang berhak
untuk menerima harta warisan adalah Janda/Duda tanpa status

cerai sebelum pewaris meninggal.
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BAGIAN ISTRI= 1/8 x
HARTAWARIS

G PEWARIS? RAGU - RAGU BAGIAN ISTRI =0
~—— BAGIAN SUAMI =0
ISTRI SUAMI

HAS SUAMI?

BAGIAN ISTRI= 1/8 x BAGIAN SUAMI= % x
HARTAWARIS HARTAWARIS

Gambar 3.3
Decision Tree Ketentuan Janda Atau Duda

c. Ketentuan Orang Tua Pewaris
Decision tree dari proses ketentuan orang tua pewaris
ditunjukkan dalam Gambar 3.4. Orang Tua pewaris yang berhak

menerima harta warisan adalah ibu dan ayah kandung dari pewaris.
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[ [ |
RAGU-RAGU \\;// HAS BAPAK ?
YA TIDAK / RAGU-RAGU
BAGIAN NENEK = 15 =
HARTAWARIS
BAGIAN NENEK=0 BAGIAN NENEK=0 J QS N
BAGIAN KAKEK =  r—o —
16 * HARTAWARIS gesasct
Gambar 3.4
Decision Tree Ketentuan Orang Tua 1

BAGIAN NENEK= 13~ | [ BAGIAN NENEK=0
HARTA WARIS
| BAGIAN KAKEK = BAGIAN KAKEK =0
2 = T T BAGIAN NENEK = 176
KEK =0
YA/ RAGU-RAGU TIDAK / RAGU-RAGU
BAGIAN NENEK =0 T
BACUN EAEESL BAGIAN KAKEK=0
Gambar 3.5

Decision Tree Ketentuan Orang Tua 2
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d. Ketentuan Saudara Kandung Pewaris
Decision tree dari proses ketentuan saudara kandung pewaris
ditunjukkan dalam Gambar 3.6. Saudara kandung dari pewaris
akan memperoleh harta warisan apabila pewaris tidak memiliki
keturunan (anak) atau anak pewaris sudah meninggal semua dan
pewaris tidak memiliki bapak kandung yang masih hidup. Apabila

bapak dari pewaris masih hidup maka, saudara kandung tertutup

oleh bapak dari pewaris untuk memperoleh harta warisan.

A  BAGIAN SAUDARA =0

4 RAGU -RAGU
N>1
JENIS KELAMIN JENIS KELAMIN
SAUDARA? , _ SAUDARA?
Nl - g
LAK] - LAKI LAK] - LAKI
PEREMPUAN
BAGIAN SAUDARA = HARTA — —— [ BAGIAN SAUDARA= (FARTA BAGUN SRS =22
WARIS - (BAGIAN JANDADUDA + BAGIAN SAUDARA=O. || wapic_ (BAGIAN JANDADUDA + atinaatinia
BAGIAN NENEK) BAGIAN NENEK) /N
BAGIAN SAUDARA = BAGIAN SAUDARA= (273
%x HARTA WARIS * HARTAWARIS) /N
Gambar 3.6

Decision Tree Ketentuan Saudara Kandung
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e. Ketentuan Cucu Pewaris
Decision tree dari proses ketentuan cucu pewaris ditunjukkan
dalam Gambar 3.7. Cucu dari pewaris akan memperoleh harta
warisan apabila ayah dari cucu pewaris tersebut (anak dari pewaris)
telah meninggal terlebih dahulu dan anak pewaris lainnya juga
sudah meninggal terlebih dahulu. Cucu yang berhak memperoleh
hak waris adalah cucu yang berasal dari anak laki-laki dari pewaris

yang sudah meninggal lebih dahulu dari pewaris.

HAS CUCU #?

YA TIDAK | RAGU-RAGU

e

st BAGIAN CUCU=0

JENIS JENIS BAGIAN CUCU=0
KELAMIN KELAMIN

\_ cucu? Uitz
N ,»"" ~ 3

RAGU - RAGU

" BAGIAN CUCU = HARTA WARI e — ~ BAGIAN CUCU= HARTAWARIS BAGIAN CUCU = HARTA WARIS
LW"“ SUCLSL _] FENGGANTI /N PENGGANTI; BAGIAN CUCU LAKI =2
x BAGIAN CUCU PEREMPUAN
"BAGIAN CUCU= % x HARTA BAGIAN CUCU = (23 x HARTA
WARIS PENGGANT| WARIS PENGGANT) /N
Gambar 3.7

Decision Tree Ketentuan Cucu
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2. Proses penggabungan solusi hasil dari inferensi lima decision tree.

Proses perhitungan harta warisan membutuhkan dua buah data
masukan yaitu, harta warisan yang akan dibagi serta bagian warisan
yang akan diterima oleh masing-masing ahli waris.

Proses penelusuran dari masing-masing decision tree akan
menghasilkan solusi berupa bagian harta yang akan diterima oleh
masing-masing ketentuan. Lima solusi yang dihasilkan tersebut akan
dikonstruksi di akhir proses inferensi decision tree Ketentuan Cucu.
Proses konstruksi solusi adalah menggabungkan kelima solusi dari
masing-masing inferensi sebagai masukan proses perhitungan harta

warisan.

3.4.2. Perancangan Decision Tree Pada CLIPS

Perancangan decision tree CLIPS dapat terdiri dari dua komponen

perancangan, yaitu:

1.

Perancangan Struktur Fakta, yaitu fakta yang digunakan untuk
mendefinisikan pengetahuan pakar.
Struktur kontrol, rule yang digunakan untuk melakukan inferensi

simpul-simpul decision tree.

3.4.2.1. Perancangan Sruktur Fakta

Perancangan struktur fakta digunakan untuk mendefinisikan

pengetahuan pakar dalam sistem pakar penentuan ahli waris. Fakta

pengetahuan pakar adalah simpul-simpul pada decision tree. Simpul ini
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didefinisikan sesuai dengan struktur shell decision tree Giaratano-Riley
dalam Gambar 2.11. Namun perlu penyesuaian agar sesuai dengan
domain permasalahan pembagian waris.

Gambar 3.8 menunjukkan perbandingan deftemplate simpul shell

decision tree Giaratano-Riley dan rancangan simpul sistem pakar

pembagian waris.
Deftempalte Hasil Deftempaite Awal
(deftemplate node (deftemplate node

(slot name {default} ? NONE) ) (slot name
(slot type type (slot type
(slot question (slot question
(slot answer-1 (slot yes-node
(slot answer-2 (slot no-node
(slot answer-3 (slot answer))
(slot solution))

Gambar 3.8
Perbandingan deftemplate shell decision tree dan simpul sistem pakar

Penyesuaian yang dilakukan terhadap shkell decision tree
Giaratano-Riley adalah dengan menambahkan satu slot pemrosesan
jawaban. Hal ini karena decision tree yang dikembangkan pada Skripsi
ini menangani tiga pertanyaan untuk pengguna.

Selain pengetahuan sistem pakar, pada Skripsi ini juga
didefinisikan fakta sementara yaitu fakta yang menyimpan urutan proses
eksekusi decision tree. Fakta ini digunakan pada proses kontrol decision

tree oleh AND graph-tree. Definisi dapat dilihat dalam Gambar 3.9.
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(deffacts kontrol-and

(tahap ketentuan-anak)

(urutan-tahap  ketentuan-ortu  ketentuan-jandu  ketentuan-saudara
ketentuan-cucu stop))

Gambar 3.9
Fakta Kontrol AND graph tree
3.42.2. Struktur Kontrol
Struktur kontrol dari sistem pakar yang akan dikembangkan
adalah suatu struktur internal dalam sistem pakar yang mengatur
bagaimana kumpulan rule atau fakta dalam bisnis pengetahuan
dieksekusi, ditelusuri atau dievaluasi.
Sebuah graph-tree AND dan lima buah decision tree mempunyai
struktur kontrol yang berbeda. Berikut adalah definisinya:
1. Kontrol dari struktur graph-tree AND
Kontrol dari graph-tree AND yaitu melakukan kontrol pemrosesan
lima decision tree secara berurut dan bergantian. Nama dari tiap
decision tree disimpan dalam suatu struktur Jist dan diproses secara
bergantian, dimulai dari decision tree ketentuan anak.
2. Kontrol pada decision tree
Kontrol pada decision tree yaitu dapat dibagi menjadi 3 kontrol
yaitu:
a. Kontrol node pemilihan (decision node)
Pemrosesan yang dilakukan adalah memberikan pertanyaan

kepada pengguna yaitu melakukan asersi sebuah fakta berupa
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pertanyaan kedalam pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
pengguna.
. Kontrol node jawaban (answer node)

Pemrosesan yang dilakukan adalah memilih #ode
berikutnya yang akan diproses sesuai dengan jawaban dari
pengguna atas pertanyaan yang diajukan oleh sistem yaitu akan
melakukan retract dari current-node fact dan kemudian akan
melakukan asersi fakta baru yaitu berupa jawaban pada Skripsi
ini disesuaikan dari kontrol simpul jawaban pada shell decision
tree Giaratano-Riley.

. Kontrol node solusi (solution tree)

Pemrosesan yang dilakukan adalah menampilkan solusi

dari permasalahan yaitu melakukan asersi fakta solusi kedalam

node dan menampilkan nya kepada pengguna.

3.4.3. Perancangan Fakta Domain Permasalahan

Fakta dari domain permasalahan dapat terdiri dari fakta solusi hasil

inferensi oleh sistem. Berikut adalah definisi dari fakta tersebut.

1. Fakta solusi

Fakta solusi hanya ada satu yaitu fakta hasil penetuan waris yang

digunakan untuk merepresentasikan solusi dari proses penetuan ahli

waris dan terdiri dari solusi-solusi yang berasal dari lima decision tree.
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(deftemplate solusi_warisan
(slot harta
: slot solusi_anak
: slot solusi_ortu
: slot solusi_jandu
: slot solusi_saudara
: slot solusi_cucu))

Gambar 3.10
Fakta Solusi Sistem Pakar Pembagian Waris

3.4.4. Proses Inferensi Decision Tree
Proses inferensi dari graph-tree AND dan decision tree pada
Skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pemrtosesan simpul (node) graph-tree AND
Pemrosesan pada graph-tree AND dilakukan di awal pemrosesan
sistem pakar. Pemrosesan simpul pada graph-tree AND merupakan
proses konstruksi dari lima elemen solusi, yaitu dengan memasukkan
nama simpul decision tree pada queuing node dan melakukan kontrol
pemrosesan decision tree secara bertahap hingga selesai.
2. Pemrosesan simpul (node) decision tree
Pemrosesan decision tree menggunakan metode inferensi decision
tree, yaitu simpul akan ditelusuri dari simpul awal (akar) dan
seterusnya hingga menemui solusi yang paling tepat. Pemrosesan akan

berhenti apabila bertemu simpul dengan tipe solusi (simpul daun).

3.5. Perancangan Aplikasi

Aplikasi sistem pakar yang akan dikembangkan adalah apikasi

berbasis web. Namun fokus utama dalam Skripsi ini adalah pembangunan
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3.5.1.

sistem pakar, oleh karena itu tahap pemgembangan aplikasi berbasis web,
yaitu analisa, perancangan, implementasi, pengujian dan evaluasi dari
aplikasi berbasis web dilakukan sekaligus dengan pengembangan

keseluruhan sistem pakar.

Perancangan Arsitektur Sistem Pakar
Arsitektur dari sistem pakar penentuan ahli waris ini dapat dilihat
dalam gambar 3.11. Komponen-komponen pada sistem pakar pembagian
waris antara lain:
1. Aplikasi Web
Aplikasi web merupakan antarmuka yang menghubungkan
pengguna dengan sistem. Antarmuka kepada pengguna baik
masyarakat awam hukum maupun seorang pakar hukum ini terdiri dari
dua antarmuka yaitu komponen wawancara dan komponen penjelasan.
Komponen wawancara adalah antarmuka untuk wawancara sistem
kepada pengguna untuk memperoleh masukan dan fakta dari
pengguna, sedangkan komponen penjelasan adalah antarmuka untuk
menampilkan penjelasan proses inferensi yang dilakukan sistem dan

alasan proses tersebut dilakukan.
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(]

: ) 'Ablii:ﬁ'WéB;
Fakt U Komponen Komponen :
s . si?k ; L Wawancara Penielasan | Pengetahuan
PR L S— T—___— - Dasar Pakar
Domain
}1( CLIPS (Mesin Inferensi) jj
L Sistem Kontrol Basis Pengetahuan
(
Komponen Solusi Permasalahan
(Fakta Sementara / Hasil)
.

Gambear 3.11
Arsitektur Sistem Pakar Pembagian Waris

2. Mesin Inferensi
Komponen untuk melakukan pemrosesan fakta dan basis
pengetahuan pada sistem pakar. Skripsi ini menggunakan mesin

inferensi CLIPS.

3. Basis Pengetahuan
Tempat pengetahuan pakar disimpan dan akan diinferensi oleh

mesin inferensi pada sistem pakar.

4. Komponen Solusi Permasalahan

Komponen yang menyimpan fakta hasil inferensi, hasil

penelusuran dan solusi dari sistem pakar.
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305‘2.

Sistem pakar yang dikembangkan tidak memiliki fasiitas
antarmuka akusisi pengetahuan dan editor rule untuk perekayasa
pengetahuan dikarenakan, pengetahuan pada domain permasalahan hukum
lebih bersifat statis dan jarang mengalami perubahan, dan apabila pakar
menginginkan adanya perubahan pada aturan sistem pakar, maka
perekayasa pengetahuan akan melakukan perubahan rule secara hard-code

pada source aplikasi ini.

Perancangan Antarmuka

Sistem pakar yang dikembangkan memiliki dua katagori pengguna
yaitu masyarakat awam yang ingin mengetahui tentang hukum waris dan
melakukan pembagian warisan serta sistem pakar hukum waris, yaitu
sebagai referensi dan pendukung keputusan. Baik pengguna awam maupun
seorang pakar akan berhadapan dengan antarmuka yang sama yaitu, terdiri
dari dua jenis antarmuka yaitu komponen wawancara dan komponen
penjelas. Antarmuka untuk pengguna tersebut terdiri dari, antarmuka

halaman depan dan antarmuka untuk sistem pakar.

3.5.2.1. Antarmuka Halaman Depan

Antarmuka halaman depan atau welcome screen adalah
anatarmuka yang pertama kali ditampilkan apabila aplikasi atau halaman
web dari sistem pakar ini dibuka. Halaman ini berisi kata sambutan
sistem pakar, l/ink untuk menuju aplikasi sistem pakar, bantuan (help)

dan tentang pengembang serta /ink untuk kembali ke halaman depan.
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Perancangan antarmuka halaman depan halaman web pada

aplikasi sistem pakar ini seperti dapat dilihat dalam gambar 3.12.

HEADER

Warisan | Help | About | Picture |

Welcome Screen Home Page Web Sistem Pakar Hukum Waris Islam

Gambar 3.12
Interface Home Page Web Sistem Pakar Hukum Waris Islam

3.5.2.2. Antarmuka Sistem Pakar

Antarmuka sistem pakar akan diakses apabila /ink sistem pakar
pada halaman depan diklik, antarmuka sistem pakar akan terdiri dari
antarmuka wawancara kepada pengguna, yaitu terdiri dari halaman
depan sistem pakar, lima antarmuka di mana masing-masing kategori
ahli waris akan memiliki antarmuka wawancara sendiri, dan antarmuka
solusi hasil inferensi sistem pakar. Antarmuka sistem pakar juga terdiri
dari antarmuka komponen penjelasan.

Perancangan antarmuka sistem pakar ditunjukkan dalam gambar

3.13 sampai gambar 3.22.
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HEADER

Tiome JRMSIN Fieip | About [ Picture |

Screen Aplikasi Sistem Pakar Web

Tombol Lanjutkan

Gambar 3.13
Interface Halaman Depan /ink Sistem Pakar

HEADER

| Home JWERMN Help [ About [ Picture |

Keterangan tentang ahli waris untuk ketentuan anak pewaris

Screen Wawancara Sistem Pakar dengan Pengguna

Tombol Lanjutkan

Gambar 3.14
Interface Halaman Wawancara Ketentuan Anak
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HEADER

| Home INYTRNN Help [ About [ Picture |

Keterangan tentang ahli waris untuk ketentuan orang tua pewaris

Screen Wawancara Sistem Pakar dengan Pengguna

Tombol Lanjutkan

Gambar 3.15
Interface Halaman Wawancara Ketentuan Orang Tua

HEADER

Tiome JRMRMSEN Fielp | About | Picture |

Keterangan tentang ahli waris untuk ketentuan janda atau duda pewaris

Screen Wawancara Sistem Pakar dengan Pengguna

Tombol Lanjutkan

Gambar 3.16
Interface Halaman Wawancara Ketentuan Janda atau Duda
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HEADER

Tiome IR Felp | About | Pictur |

Keterangan tentang ahli waris untuk ketentuan saudara kandung pewaris

Screen Wawancara Sistem Pakar dengan Pengguna

Tombol Lanjutkan

Gambar 3.17
Interface Halaman Wawancara Ketentuan Saudara Kandung

HEADER

| Home JI¥TNEN Help [ About [ Picture |

Keterangan tentang ahli waris untuk ketentuan cucu pewaris

Screen Wawancara Sistem Pakar dengan Pengguna

Tombol Lanjutkan

Gambar 3.18
Interface Halaman Wawancara Ketentuan Cucu
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HEADER

m Help | About | Picture |

Screen Solusi Permasalahan dan Hasil Inferensi

Tombol Ulangi

Gambar 3.19
Interface Halaman Solusi Permasalahan

HEADER

Home | Warisan [JJIEIRIl About [ Picture |

Screen Bantuan Penggunaan Navigasi Web Sistem Pakar Beserta Penjelasannya

Gambar 3.20
Interface Halaman Bantuan Web Sistem Pakar Hukum Waris Islam
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HEADER

Home | Warisan | Help Picture |

Screen Pembuat dan Pengembang Web Sistem Pakar

dan Rule Hukum Waris Islam yang digunakan dalam Web Sistem Pakar

Gambar 3.21
Interface Halaman Pengembang & Rule Web Sistem Pakar Hukum Waris Islam

HEADER

Home | Warisan | Help | About

Screen Gambar Diagram Proses Wawancara Web Sistem Pakar Berdasarkan

Ketentuan Ahli Waris

Gambar 3.22
Interface Halaman Gambar Diagram Web Sistem Pakar Hukum Waris Islam
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4.1.

4.1.1.

BAB 1V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi
Pada bagian implementasi ini akan diuraikan tentang lingkungan
implementasi, hasil implementasi basis pengetahuan dan hasil

implementasi aplikasi web.

Lingkungan Implementasi
Sistem pakar ini dibangun pada lingkungan komputer notebook
dengan spesifikasi perangkat keras sebagai berikut :
1. Prosesor : Intel(R) Pentium(R) Dual CPU T2310 @ 1,46 GHz
2. Memori : 1,99 GB DDR
3. Hardisk : 160 GB
Lingkungan pengembangan tersebut memiliki spesifikasi
perangkat lunak sebagai berikut :
1. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate
2. Internet Information System (IIS)
3. ASP.Net
4. Visual Studio 2008
5. Notepad++

6. Mozilla Firefox
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4.1.2. Hasil Implementasi Decision Tree pada CLIPS
Implementasi decision tree terdiri dari dua komponen utama

seperti telah dijelaskan pada 3.4.2.

4.1.2.1. Struktur Fakta
Struktur fakta seperti telah dijelaskan pada 3.4.2 hanya terdiri dari
fakta pengetahuan pakar yaitu fakta simpul-simpul pada decision tree.
Decision tree yang diimplementasikan pada Skripsi ini berjumlah lima,
dan masing-masing decision tree memiliki struktur fakta masing-masing.
Definisi lengkap tiap decision tree dapat dilihat pada Lampiran.
Gambar 4.1 adalah decision tree ketentuan-anak sedangkan

Gambar 4.2 merupakan hasil implementasi decision tree pada CLIPS.

TIDAK / RAGU-RAGU BAGIAN ANAK=0
HASANAK
i BAGIAN ANAK=0
YA = ~ RAGU-RAGU
JUMLAH ?
— _/J
1 N>1 —
; JENIS
JENIS iy
= IN? y . KELAMIN 7 3
! I-“-. ‘ /“ .‘A-\- “—/
LAKI - LAKI + PEREMPUAN
RAGU-RAGU
[ BAGIAN ANAK =HARTA WARIS — = -0 | | BAGIANANAK= (HARTA WARIS - )
BAGIAN ANAK=0 | | BAGIAN ANAK LAKI =2 =
(BAGIAN JANDA/DUDA + BAGIAN 2 (BAGIAN JANDADUDA + BAGIAN BAGIAN ANAK PEREMPUAN
KAKEKNENEX) KAKEKNENEK) /N
 BAGIAN ANAK= %x BAGIAN ANAK = (273 x
HARTA WARIS HARTAWARIS) /N
Gambar 4.1

Decision Tree Proses Ketentuan Anak
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4.1.2.2. Struktur Kontrol
Implementasi struktur kontrol decision tree pada CLIPS
menggunakan struktur decision tree pada 2.2.6.2. Masing-masing
decision tree memiliki enam struktur kontrol. Struktur kontrol pada
Skripsi ini menggunakan struktur kontrol shell decision tree Giarantano-
Riley dengan penyesuain terhadap domain permasalahan pembagian
waris. Rincian struktur kontrol pada decision tree dapat dlihat pada

Lampiran C.

(anak-simpul(nama akar-anak)
(tipe pilihan)
(pertanyaan PertanyaanAnak1)
(jawaban-1 jumlah-anak)
(jawaban-2 Goal-Ketentuan-Anak1)
(jawaban-3 NONE))

(anak-simpul(nama jumlah-anak)
(tipe pilihan)
(pertanyaan PertanyaanAnak?2)
(jawaban-1 jenis-kelamin-anak1)
(jawaban-2 jenis-kelamin-anak2)
(jawaban-3 NONE))

(anak-simpul(nama jenis-kelamin-anak1)
(tipe pilihan)
(pertanyaan PertanyaanAnak3)
(jawaban-1 Goal-Ketentuan-Anak2)
(jawaban-2 Goal-Ketentuan-Anak3)
(jawaban-3 nil))

(anak-simpul(nama jenis-kelamin-anak2)
(tipe pilihan)
(pertanyaan PertanyaanAnak4)
(jawaban-1 Goal-Ketentuan-Anak4)
(jawaban-2 Goal-Ketentuan-Anak5)
(jawaban-3 Goal-Ketentuan-Anaké))

(anak-simpul(nama Goal-Ketentuan-Anak1)
(tipe solusi)
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(solusi TidakMendapatHP))

(anak-simpul(nama Goal-Ketentuan-Anak2)
(tipe solusi)
(solusi SolusiAnak1 ))

(anak-simpul(nama Goal-Ketentuan-Anak3)
(tipe solusi)
(solusi SolusiAnak?2 ))

(anak-simpul(nama Goal-Ketentuan-Anak4)
(tipe solusi)
(solusi SolusiAnak3 ))

(anak-simpul(nama Goal-Ketentuan-AnakS5)
(tipe solusi)
(solusi SolusiAnak4 ))

(anak-simpul(nama Goal-Ketentuan-Anak6)
(tipe solusi)
(solusi SolusiAnak5 ))

Gambar 4.2
Hasil Implementasi Fakta Simpul Decision Tree Ketentuan Anak

4.1.2.3. Hasil Implementasi Fakta Domain Permasalahan
Fakta yang diimplementasikan meliputi fakta solusi, yaitu fakta
yang menyimpan hasil inferensi dari masing-masing decision tree dan
jumlah harta yang akan dibagi. Fakta ini digunakan untuk proses
perhitungan harta warisan. Contoh definisi fakta solusi dapat dilihat dalam

Gambar 4.3.




(solusi-waris

(harta 1600000)

(bagian-anak SolusiAnak1)
(bagian-ortu SolusiOrangTual)
(bagian-jandu SolusiJandul)
(bagian-saudara TidakMendapatHP)
(bagian-cucu TidakMendapatHP))

4.1.30

Gambar 4.3
Definisi Fakta Solusi

Hasil Implementasi AND graph-tree pada CLIPS

Jumlah  struktur kontrol pada graph-tree AND yang
diimplementasikan hanya satu yaitu melakukan kontrol di awal program.
Hasil imlementasi and graph-tree pada CLIPS dapat dilihat dalam Gambar

4.4.

(defrule perubahan-tahap

(declare (saliance 100))
?tahap <- (tahap ?tahap-sekarang)
?list <- (urutan-tahap ?next-tahap $?tahap-lain)

=>
(retract ?tahap ?list)

(printout t "tahap sekarang :" 2tahap-sekarang crlf)
(printout t " Pohon " ?tahap-sekarang " diproses " crif crlf)
(load-ketentuan ?tahap-sekarang)

(assert (tahap ?next-tahap))

(assert (urutan-thap $?tahap-lain)))

Gambar 4.4
Hasil Implementasi AND Graph-Tree pada CLIPS

Implementasi struktur kontrol graph-tree AND tidak mengalami

masalah ketika diintegrasikan dengan ASP.Net. Permasalahannya adalah

struktur kontrol AND graph-tree pada CLIPS tidak dapat melakukan
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pemrosesan dari lima decision tree. Oleh karena itu pemrosesan lima

decision tree dilakukan oleh 4SP.Net. Gambar 4.5 menunjukkan skema

pemrosesan lima decision tree oleh ASP.Net dan penggabungan solusi dari

masing-masing decision tree.

— ASPNET KETENTUAN KETENTUAN KETENTUAN KETENTUAN KETENTUAN
a ORANG TUA JANDA /DUDA SAUDARA cucu
= L ——
SOLUSI SOLUSI SoLs soLus SOLUSI
KETENTUAN KETENTUAN KETENTUAN KETENTUAN KETENT UAN
ORANG TUA JANDA /DUDA SAUDARA cucy

 PENGGABUNGAN
SOLUS!

Gambar 4.5

Pemrosesan Kontrol Lima Decision Tree Dan Penggabungan Solusi

4.1.4. Hasil Implementasi Aplikasi

Aplikasi dibangun berbasis web dengan menggunakan bahasa

pemrograman web, C# dan HTML (ASP.Nef). Hasil implemetasi tersebut

dapat dilihat pada table 4.1.

Tabel 4.1

Hasil Implementasi Aplikasi WEB

No | Nama File Keterangan

1. | Default.aspx File halaman utama web sistem pakar pembagian waris

2. | Warisan.aspx | File halaman sistem pakar web sistem pakar pembagian waris

3. | Help.aspx File halaman bantuan web sistem pakar pembagian waris
Dalam navigasi file ini terdapat dua pilihan navigasi aplikasi

4. | About.aspx web sistem pakar selanjutnya, yaitu file Development dan
Rule web sistem pakar pembagian waris

5. | Picture.aspx File halaman penjelasan wawancara web sistem pakar
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pembagian waris berupa gambar diagram dengan metode
pohon keputusan, dengan 5 pilihan navigasi sesuai ketentuan
ahli waris

6. g)ivelopment.a File halaman pengembang web sistem pakar pembagian waris
File halaman rule hukum waris Islam yang digunakan web
7. | Rule.aspx sistem pakar pembagian waris
File gambar pohon keputusan anak dalam proses wawancara
8. | Danak.aspx sistem pakar pembagian waris
. File gambar pohon keputusan janda / duda dalam proses
9. | Diandu.aspx wawancara sistem pakar pembagian waris
File gambar pohon keputusan Orang Tual dalam proses
10. | Dortul aspx wawancara sistem pakar pembagian waris
11. | Dortu2.aspx File gambar Pohon keputusan Orfmg Tua}2 dalam proses
wawancara sistem pakar pembagian waris
12. | Dsaudara.aspx File gambar Pohon keputusan Sagdara de}lam proses
wawancara sistem pakar pembagian waris
13. | Deucu.aspx F.lle gambar pohon k?putusa{l Cucu dalam proses wawancara
sistem pakar pembagian waris
14. | Solusi.aspx Flle.pemroses dan penampil solusi dari pembagian harta
warisan
15. | waris.css File CSS yang berisi kumpulan style yang digunakan dalam
’ ) pembangunan aplikasi web sistem pakar pembagian waris
16 MasterPage.m | File master yang berisi tag HTML yang digunakan dalam
" | aster pembangunan aplikasi web sistem pakar pembagian waris

Hasil implementasi keseluruhan antarmuka dapat dilihat pada

lampiran. Tampilan antarmuka halaman untuk wawancara pengguna pada

web browser Mozilla Firefox dapat dilihat dalam Gambar 4.6 sampai 4.13.
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SELAMAT DATANG

Gambar 4.6
Interface Home Page Web Hukum Waris Islam

Gambar 4.7
Interface Halaman Warisan Untuk Proses Awal Sistem Pakar Input Harta Warisan
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Home Warisan Help About )

SISTEM PAKAR

Gambar 4.8
Interface Halaman Wawancara Awal Sistem Pakar

Home Warisan Help About )

SISTEM PAKAR
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Gambar 4.9
Interface Solusi Dari Sistem Pakar Pembagian Waris
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BANTUAN

Gambar 4.10
Interface Help Dari Sistem Pakar Pembagian Waris

RS dutige  raiha ab A R e o

Gambar 4.11
Interface Halaman Rule Hukum Waris Islam Pada Sistem Pakar Pembagian Waris
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Gambar 4.12
Interface Halaman Picture Diagram Proses Wawancara Ketentuan Janda / Duda
Pada Sistem Pakar Pembagian Waris

E Warisan Melp About ) Fcture »

SELAMAT DATANG

Gambar 4.13
Interface Home Page Web Hukum Waris Islam Menggunakan Web Browser
Internet Explorer
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Skema navigasi aplikasi web dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2
Skema Navigasi Aplikasi Web
No Halaman Link Ke
1. | Home Warisan
Help
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
Tua2
Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
2. | Warisan LANJUTKAN >> Warisan:Anak
3. | Warisan:Anak LANJUTKAN >> Warisan:Ortu
4. | Warisan:Ortu LANJUTKAN >> Warisan:Jandu
5. | Warisan:Jandu LANJUTKAN >> Warisan:Saudara
6. | Warisan:Saudara | LANJUTKAN >> Warisan:Cucu
7. | Warisan:Cucu LANJUTKAN >> Warisan:Solusi
8. | Warisan:Solusi ULANGI
9. | Help Home
Warisan
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
Tua2
Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
10. | Development Home
Warisan
Help
About | Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
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[Tua2

Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
11. { Rule Home
Warisan
Help
About | Development
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
Tua2
Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
12. | Ketentuan Anak | Home
Warisan
Help
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
Tua2
Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
13. | Ketentuan Janda / { Home
Duda Warisan
Help
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
Tua2
Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
14. | Ketentuan Orang | Home
Tual Warisan
Help
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda

Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
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[Tua
Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
15 | Ketentuan Orang | Home
Tua2 Warisan
Help
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Saudara
Ketentuan Cucu
16. | Ketentuan Home
Saudara Warisan
Help
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
Tua2
Ketentuan Cucu
17. | Ketentuan Cucu | Home
Warisan
Help
About | Development
Rule
Picture | Ketentuan Anak
Ketentuan Janda / Duda
Ketentuan Orang Tua | Ketentuan Orang
Tual
Ketentuan Orang
Tua2
Ketentuan Saudara

4.1.5. Batasan Implementasi
Pada Skripsi ini terdapat beberapa batasan implementasi yaitu

antara lain :
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1. Kontrol pemrosesan lima decision tree tersebut dilakukan oleh

ASP.Net yaitu masing-masing decision tree diproses secara langsung
secara bergantian dan terurut.

Asersi fakta ke dalam ASP.Net membutuhkan satu halaman inisialisasi
(initial screen). Oleh karena itu masing-masing decision (ree
memerlukan satu halaman inisialisasi untuk melakukan asersi fakta
pertama kali kedalam ASP.Net. Hal ini menyebabkan sebelum
pemrosesan decision tree, aplikasi web akan membuka halaman
inisialisasi dari masing-masing decision tree.

Belum ditemukan metode yang tepat untuk menghindari munculnya
pertanyaan yang berulang antar ketentuan ahli waris. Hal ini dapat
mengakibatkan kesalahan input pengguna dan mengakibatkan

ketidakakuratan hasil perhitungan sistem.

4.2. Pengujian

4.2.1. Tujuan Pengujian dan Skenario Uji

Tujuan pengujian adalah untuk mengetahui sejauh mana kebenaran

basis pengetahuan dan sistem pakar dengan spesifikasi yang didefinisikan.

Pengujian yang dilakukan dapat dibedakan, yaitu :

L

Pengujian Internal
Pengujian ini  dilakukan untuk mengetahui kebenaran
fungsionalitas sistem pakar terhadap spesifikasi. Pengujian dilakukan

untuk pengguna dan pengujian sistem.
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1. Pengujian untuk pengguna

Skenario uji pengujian untuk pengguna adalah sebagai berikut :

a. Pengguna menjawab pertanyaan terkait ketentuan anak diikuti
ketentuan orang tua, ketentuan janda/duda, ketentuan saudara
dan ketentuan cucu.

b. Pengguna memasukkan jumlah harta warisan yang akan dibagi.
(Harta warisan adalah harta kekayaan pewaris dikurangi
hutang, wasiat dan hibah)

¢. Pengguna dapat mengulangi proses pembagian warisan.

2. Pengujian terhadap sistem

Skenario pengujian sistem adalah :

a. Pengujian decision tree, yaitu dengan melakukan pengujian
penelusuran semua kemungkinan dari masing-masing decision
tree. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap simpul
pada decision tree telah di implementasikan dengan benar.

b. Pengujian skema navigasi web, yaitu dilakukan pengujian

terhadap alur navigasi web.

2. Pengujian Eksternal
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran keluaran
yang dihasilkan oleh sistem pakar. Skenario uji ini merupakan validasi
basis pengetahuan, yaitu :
a. Perekayasa pengetahuan mendefinisikan kasus wuji dan

memasukkan kasus uji ke sistem pakar.
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b. Perekayasa pengetahuan melakukan validasi hasil uji ke pakar.

¢. Perekayasa pengetahuan mengevaluasi ulang basis pengetahuan.

Definisi kasus uji, detil langkah-langkah skenario pengujian, dan
hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran D, lampiran E dan

Lampiran F.

4.2.2. Hasil Pengujian
Berdasarkan hasil pengujian pada lampiran D, lampiran E dan
Lampiran F, dapat diperoleh keterangan sebagai berikut :
1. Pengujian Internal

a. Pengujian sistem pakar untuk pengguna dengan skenario uji yang
ditentukan sebelumnya telah sesuai dengan spesifikasi yang
didefinisikan. (Tabel Lampiran D)

b. Seluruh decision tree telah diimplementasikan dengan baik dan
menghasilkan solusi sesuai dengan spesifikasi yang didefinisikan.
(Tabel Lampiran E)

2. Pengujian Eksternal
Pengujian basis pengetahuan dilakukan dengan menguji sistem
pakar dengan masukan seperti pada kasus Lampiran B. Solusi
pembagian harta warisan yang dihasilkan sistem pakar, telah sesuai

dengan pengetahuan yang didefinisikan pakar. (Tabel Lampiran F)
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5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan Skripsi adalah :
Proses pembagian waris dapat dibagi menjadi dua proses utama yaitu
proses penentuan ahli waris yang terdiri dari lima proses klasifikasi
(ketentuan anak, ketentuan orang tua, ketentuan janda/duda, ketentuan
saudara, dan ketentuan cucu) yang menghasilkan solusi bagian harta
yang diterima oleh masing-masing kelompok ahli waris dan proses
penggabungan solusi hasil penelusuran lima decision tree.
Permasalahan pembagian waris menurut hukum waris Islam cocok
untuk diselesaikan menggunakan representasi decision tree, dengan
batasan : tidak menangani pembagian waris berbentuk properti dan
perhitungan wasiat, hibah dan hutang pewaris.

Sistem pakar pembagian waris yang dikembangkan dalam Skripsi ini
memiliki kelemahan yaitu proses wawancara sistem pakar
menghasilkan pertanyaan yang berulang dan memungkinkan terjadi
ketidak akuratan hasil perhitungan sistem pakar.

Sistem pakar pembagian waris dalam Skripsi ini memiliki kelemahan,
dimana belum terdapat Sistem Aul & Raad, sebagai solusi dari
permasalahan apabila harta warisan jumlahnya tidak sesuai dengan

harta warisan yang dibagi kepada ahli waris.
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5.2.

Saran

Adapun saran terkait pelaksanaan Skripsi ini adalah :
Untuk mengurangi kemungkinan ketidak-akuratan hasil perhitungan
dan pembagian harta diperlukan suatu mekanisme untuk mengatasi
pertanyaan berulang yang diajukan kepada pengguna.
Untuk pembagian waris dengan istri lebih dari satu, dapat
menggunakan aplikasi sistem pakar ini dengan ketentuan, harta yang
didapat seharusnya untuk satu istri dalam program sistem pakar
Skripsi ini, dibagi dengan jumlah istri yang dimiliki oleh si pewaris.
Untuk hasil solusi dari sistem pakar pembagian waris, hasil yang
didapat dapat dibulatkan, sesuai kesepakatan ahli waris.
Dalam pencarian situs web Aplikasi Sistem Pakar Pembagian Waris
Menurut Hukum Islam, sebaiknya menggunkan web browser Mozilla
Fire Fox atau Internet Explorer, karena hasil tampilan web terihat
baik dan situs dapat digunakan dengan baik.
Untuk pengembangan situs web selanjutnya, situs web ini dapat
digunakan di beberapa web browser lainnya seperti Google Chrome,

dan web browser lain.
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LAMPIRAN A

Kewarisan Islam Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia

Ahli Waris :

Pasal 172 : Ahli Waris harus beragama Islam, berdasarkan Kartu Identitas/
pengakuan/ amalan/ kesaksian, sedangkan bagi bayi dan anak yang belum
dewasa beragama menurut ayahnya/ lingkungannya.

Pasal 173 : Larangan menjadi ahli waris berdasarkan keputusan Hakim

yang berkekuatan hukum yang tetap, karena :

(1) Dipersalahkan telah membunuh/ mencoba membunuh/ menganiaya
berat pewaris.

(2) Dipersalahkan telah memfitnah dan mengajukan pengaduan bahwa
pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan
hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.

Pasal 174 :

(1) Kelompok-kelompok ahli waris yang terdiri dari :

a) Golongan laki-laki terdiri dari : ayah, anak laki-laki, saudara laki-
laki, paman dan kakek.

b) Golongan perempuan terdiri dari : ibu, anak perempuan, saudara
perempuan dan nenek.

(2) Apabila semua ahli waris ada, yang berhak mendapat warisan hanya :

anak, ayah, ibu, janda, atau duda.

Pasal 175 :

(1) Kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah :



a) Mengurus dan menyelesaikan sampai pemakaman jenazah selesai.
b) Menyelesaikan baik hutang-hutang berupa pengobatan, perawatan
termasuk kewajiban pewaris maupun menagih piutang.
c¢) Menyelesaikan wasiat pewaris.
d) Membagi harta warisan di antara ahli waris yang berhak.
(2) Tanggung jawab ahli waris terhadap hutang/ kewajiban pewaris hanya
terbatas pada jumlah/ harta peninggalannya.
2. Besarnya Bagian :
1. Pasal 176 :
a. 1 (seorang) anak perempuan = ; bagian.
b. 2 orang atau lebih anak perempuan = bersama-sama mendapat 2/3
bagian.
¢. Anak laki-laki : Anak perempuan=2: 1
2. Pasal 177 :
a. Menerima 'ashobah (sisa dari bagian yang besarnya sudah ditentukan),
Jika pewaris tidak meninggalkan anak. Ayah = Harta Waris - Harta(Istri
/ Suami + Ibu),
b. Jika pewaris tidak meninggalkan anak, ayah = 1/3 bagian.
c. Jika ada anak, ayah = 1/6 bagian.
3. Pasal 178 :
Ayat 1 :
a. Jika ada anak atau dua saudara atau lebih, ibu = 1/6 bagian.

b. Jika tidak ada anak atau dua orang saudara atau lebih, ibu =1/3 bagian.
Ayat 2 :



Ibu mendapat 1/3 bagian dari sisa setelah diambil oleh janda atau duda
bila bersama-sama dengan ayah.
4. Pasal 179 :
a. Jika pewaris tidak meninggalkan anak, duda = %; bagian.
b. Jika pewaris meninggalkan anak, duda = Y bagian.
5. Pasal 180 :
a. Jika pewaris tidak meninggalkan anak, janda = Y bagian.
b. Jika pewaris meninggalkan anak, janda = 1/8 bagian.
6. Pasal 181 :

a. Jika pewaris tidak meninggalkan anak dan ayah, maka saudara laki-laki
dan saudara perempuan seibu masing-masing = 1/6 bagian.

b. Jika mereka itu dua orang atau lebih, maka mereka bersama-sama
mendapat = 1/3 bagian.

7. Pasal 182 :

a. Jika pewaris tidak meninggalkan ayah dan anak, pewaris mempunyai 1
saudara perempuan kandung atau seayah, maka saudara perempuannya
mendapatkan = ¥; bagian.

b. Jika saudara perempuan kandung atau seayah ada 2 orang atau lebih,
maka mereka bersama-sama mendapat = 2/3 bagian.

c. Jika ada saudara perempuan dan saudara laki-laki kandung atau seayah,
maka saudara laki-laki : saudara perempuan =2 : 1

8. Pasal 185 :

Ayat ] :



Jika ahli waris lebih dahulu meninggal dari pewaris, maka dapat

digantikan oleh anaknya.

Ayat 2 :

Bagian untuk ahli waris pengganti, tidak boleh melebihi bagian ahli waris

lain yang sederajat dengan yang digantikannya.

9. Pasal 186 :
Anak yang lahir di luar perkawinan hanya dapat mewaris dari ibunya dan
keluarga dari pihak ibunya.

10. Pasal 190 :

a. Jika pewaris beristri lebih dari seorang, maka masing-masing istri
berhak mendapat bagian atas gonogini dari rumah tangga dengan
suaminya.

b. Keseluruhan bagian pewaris adalah menjadi hak para ahli warisnya.

11. Pasal 191 :

Jika pewaris tidak meninggalkan ahli waris sama sekali, atau ahli warisnya

tidak diketahui ada atau tidaknya, maka harta tersebut atas putusan

Pengadilan Agama diserahkan penguasaannya kepada Baitul Mal untuk

kepentingan agama Islam dan kesejahteraan umum.

3. Auldan Rad
1. Pasal 192 :

Jika dalam pembagian harta warisan diantara ahli waris Dzawil furud

menunjukkan bahwa angka pembilang lebih besar dari angka penyebut,

maka angka penyebut dinaikkan sesuai dengan angka pembilang, dan

sesudah itu harta warisan dibagi secara aul menurut angka pembilang.



2. Pasal 193 :
Jika dalam pembagian harta warisan di antara ahli waris Dzawil furud
menunjukkan bahwa angka pembilang lebih kecil dari angka penyebut,
sedangkan tidak ada ahli waris asabah, maka pembagian harta warisan
tersebut dilakukan secara rad, yaitu sesuai dengan hak masing-masing ahli
waris, sedang sisanya dibagi secara berimbang di antara mereka.
Penjabaran Bagian Para Ahli Waris
1. Yang memperoleh 1/6 (seperenam) bagian.
o Jbu.

» Ibu, termasuk ibu dari ibu (nenek) dan ibu dari ayah, memperoleh
warisan sebanyak 1/6 bagian dari harta peninggalan pewaris, bila yang
meninggal itu (pewaris), meninggalkan turunan berupa anak laki-laki
maupun anak perempuan, cucu, baik cucu laki-laki atau cucu
perempuan sebagai turunan dari anak laki-laki si pewaris.

» Ibu juga memperoleh 1/6 bagian, jika pewaris meninggalkan saudara 2
orang atau lebih, baik saudara seibu-seayah, saudara seibu saja
ataupun saudara sebapak saja.

» Nenek dari pihak ibu maupun nenek dari pihak ayah memperoleh
bagian waris, jika ibu atau ayah telah meninggal.

> Dengan perkataan lain, nenek dari pihak ibu maupun dari pihak ayah
bagiannya akan tertutup bila ibu atau ayah masih hidup. Dan bagian
nenck itu tetap hanya 1/6 walaupun pewaris tidak meninggalkan
turunan.

e Ayah dan Kakek.



> Ayah termasuk kakek yaitu ayah dari pihak ayah dan ayah dari pihak
ibu, akan memperoleh warisan 1/6 bagian dari seluruh harta
peninggalan pewaris, bila pewaris meninggalkan turunan, berupa anak
maupun cucu dari anak laki-laki. Jadi sama halnya dengan bagian ibu,
ayah bagiannya terbatas hanya memperoleh 1/6, bila pewaris
mempunyai turunan. Akan tetapi bagian ayah tidak akan tertutup,
bahkan dalam keadaan tertentu, bila ayah masih hidup, saudara dari
pewaris tidak memperoleh warisan.

> Selanjutnya, ayah dapat menjadi ashabah, yaitu menerima seluruh
harta peninggalan, setelah harta peninggalan dibersihkan dari hutang,
wasiat, dan telah diambil bagian untuk dzaul-faraidh, dalam keadaan
ashabah lainnya tidak ada. Sedangkan kakek, tidak akan menghalangi
bagian untuk saudara si pewaris, bahkan secara bersama-sama akan
mewarisi harta peninggalan dari pewaris.

o Cucu perempuan.

»  Cucu perempuan (yaitu anak perempuan dari anak laki-laki si pewaris
yang telah meninggal lebih dahulu) akan memperoleh warisan
sebanyak 1/6 bagian dari harta peninggalan kakek/neneknya, bila
cucu perempuan ini berdampingan dengan 1 orang anak perempuan
pewaris. Bila pewaris itu meninggalkan anak perempuan 2 orang atau
lebih, maka cucu perempuan itu tidak akan memperoleh warisan.
Begitu juga bila cucu perempuan itu didampingi oleh pamannya satu
orang ataupun lebih (anak laki-laki si pewaris) cucu perempuan ini

tidak akan memperoleh warisan.



» Bagian cucu perempuan tetap hanya 1/6 (seperenam) untuk satu orang
ataupun lebih, bila cucu ini berdampingan dengan 1 orang anak
perempuan.

e Saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu.

» Seorang saudara dari yang meninggal, dapat mewaris hanya dalam
keadaan tertentu, yaitu bila pewaris dalam keadaan mati kalalah.
Bagian saudara menurut Surah IV ayat 12, bila saudara itu adalah
saudara seibu saja dan hanya I orang saja, akan memperoleh warisan
sebanyak 1/6 bagian dari harta peninggalan. Ketentuan ini, berlaku
baik bagi saudara laki-laki maupun saudara perempuan dalam jumlah
yang sama yaitu hanya seperenam.

> Selanjutnya seorang saudara seibu hanya akan memperoleh 1/6 bagian
saja, bila saudara seibu itu didampingi saudara kandung (seibu seayah
atau seayah saja).

2. Yang memperoleh 1/3 (sepertiga) bagian.
o Jbu.

» Ibu kandung dari pewaris, jadi tidak termasuk nenek, akan
memperoleh warisan 1/3 bagian dari harta peninggalan anaknya, bila
pewaris (anaknya) tidak meninggalkan turunan ataupun bila pewaris
tidak meninggalkan saudara 2 orang atau lebih.

o Saudara seibu 2 orang atau lebih.

» Menurut Surah IV ayat 12, bagian untuk saudara seibu dua orangg

atau lebih dari dua orang, mereka bersama-sama memperoleh warisan

sebanyak 1/3 bagian. Bila saudara-saudara si pewaris itu berupa



saudara laki-laki maupun saudara perempuan, masing-masing akan
memperoleh bagian sama banyaknya dari 1/3 itu, dengan membagi
rata. Jadi di sini, prinsip pembagian untuk laki-laki dan perempuan
dua berbanding satu (2:1), tidak berlaku.
3. Yang memperoleh 2/3 (dua pertiga) bagian.
¢ Dua orang anak perempuan.

» Menurut Surah IV ayat 12 untuk dua orang atau lebih dari dua orang
anak perempuan saja tanpa meninggalkan anak laki-laki, anak
perempuan itu bersama-sama akan mendapat warisan sebanyak 2/3
bagian dari seluruh harta peninggalan orang tua (ibu-ayah) mereka.
Termasuk yang bagiannya sama dengan bagian anak perempuan
memperoleh 2/3 bagian ialah 2 orang cucu perempuan dari garis
lakilaki (bila pewaris tidak meninggalkan turunan berupa anak laki-
laki maupun anak perempuan) serta cucu perempuan ini tidak
berdampingan dengan cucu laki-laki.

® Dua orang saudara perempuan.

» Menurut Surah IV ayat 176, bila pewaris (kalalah) mempunyai
saudara perempuan, 2 orang atau lebih, keduanya akan memperoleh
bagian waris sebanyak 2/3 bagian dari seluruh harta peninggalan
pewaris.

> Sedangkan bila pewaris meninggalkan saudara perempuan bersama
saudara laki-laki, maka saudara-saudara ini akan menjadi ashabah,
menerima seluruh harta peninggalan.

4. Yang memperoleh 1/8 (seperdelapan) bagian.



e Janda.

> Seorang janda ataupun lebih dari satu orang, menurut Surah IV ayat
12, hanya akan memperoleh 1/8 bagian dari seluruh harta peninggalan
suaminya, yaitu bila yang meninggal itu meninggalkan turunan baik
berupa anak laki-laki maupun anak perempuan ataupun cucu dari anak
laki-laki. Satu-satunya yang mungkin memperoleh 1/8 bagian
hanyalah janda.

S. Yang memperoleh 1/4 (seperempat) bagian.
e Janda atau Duda.

» Janda, seorang atau lebih dari satu orang, akan memperoleh warisan
sebanyak '4 bagian dari seluruh harta peninggalan suaminya, bila
suaminya yang meninggal itu tidak meninggalkan turunan baik berupa
anak laki-laki ataupun anak perempuan ataupun cucu dari anak laki-
laki. Bila ada 4 orang janda dari suami, dan tidak seorang pun
memberi turunan, keempat orang itu bersama-sama mendapat %
bagian.

»  Duda, memperoleh % bagian dari harta peninggalan isterinya, bila si
pewaris itu meninggalkan turunan berupa anak laki-laki maupun anak
perempuan serta cucu dari anak laki-laki. Hanya janda atau duda yang
mungkin memperoleh Y bagian.

6. Yang memperoleh 1/2 (setengah) bagian.
e Anak perempuan tunggal.
»> Seorang anak perempuan tunggal akan memperoleh Y% bagian dari

seluruh harta peninggalan ibu atau ayahnya, yaitu bila anak



perempuan ini tidak punya saudara laki-laki ataupun saudara
perempuan, begitu pula bila pewaris tidak meninggalkan cucu laki-
laki dari anak laki-laki.

o Cucu perempuan tunggal.

»> Seorang cucu perempuan tunggal yaitu anak perempuan dari anak
laki-laki pewaris, kedudukannya sama dengan anak perempuan. Akan
memperoleh 2 bagian dari seluruh harta peninggalan nenek atau
kakeknya, bila pewaris tidak meninggalkan anak laki-laki ataupun
anak perempuan serta tanpa cucu laki-laki ataupun cucu perempuan
lainnya. Akan tetapi bagian cucu perempuan ini mungkin akan
tertutup atau berkurang bila ada turunan lainnya. Tertutup misalnya
bila pewaris meninggalkan anak perempuan 2 orang atau lebih.

e Duda.

» Duda akan memperoleh % bagian dari seluruh harta peninggalan
isterinya, bila pewaris tidak meninggalkan turunan berupa anak laki-
laki maupun anak perempuan ataupun cucu dari anak laki-laki. Bila
isterinya punya turunan misalnya dari perkawinan dengan suami yang
sebelumnya, duda ini mendapat % bagian.

e Saudara perempuan seibu-sebapak.

> Seorang saudara perempuan tunggal, tanpa saudara lainnya dari
pewaris, menurut ketentuan Surah IV ayat 176, akan memperoleh Y
bagian dari seluruh harta peninggalan saudaranya . Saudara mewaris
bila pewaris itu dalam keadaan mati kalalah, yaitu tanpa

meninggalkan turunan.



Kewarisan Islam Menurut Imam Syafi'i

1.

Pengertian Kalalah Menurut Imam Syafi'i
Kalalah : Bilamana seseorang mati tanpa meninggalkan turunan atau leluhur
melalui garis laki-laki berupa anak dan atau ayah.
Kalau seseorang mati, sedangkan ayahnya masih hidup, atau karena ia (si
mati) meninggalkan anak (turunan) laki-laki, si mati tidak dapat dikatakan
mati kalalah. Kalaupun si mati meninggalkan anak perempuan, tidak menjadi
penghalang untuk menyatakannya mati kalalah, selama anak laki-laki dan
atau ayahnya sudah meninggal.
Penggunaan Surah IV Ayat 12 ataun 176
Ketentuan yang terdapat dalam Surah IV ayat 12, adalah ketentuan untuk
saudara-saudara tiri yang saudara seibu saja. Sedangkan ketentuan yang
terdapat dalam Surah IV ayat 176, adalah ketentuan untuk bagian
saudarasaudara kandung, yaitu saudara seibu-seayah atau saudara seayah saja.
e Ayat 12 : Dalam ayat 12 ini adalah saudara seibu, berarti saudara tiri.

i. Satu orang saudara seibu mendapatkan = 1/6 bagian.

ii. Dua orang saudara atau lebih bersama-sama mendapatkan = 1/3 bagian.
e Ayat 176 : Dalam ayat 176 ini merupakan saudara kandung.

i. Satu orang saudara mendapatkan = %; bagian.

ii. Dua orang saudara atau lebih barsama-sama mendapatkan = 2/3 bagian.

Kewarisan Islam Menurut Prof, Hazairin

1.

Pegertian Kalalah Menurut Prof. Hazairin
Kalalah : Seseorang disebut mati kalalah, bilamana seseorang mati tidak

meninggalkan keturunan sama sekali.



Seseorang dikatakan mati kalalah bila si mati tidak mempunyai turunan sama

sekali. Walaupun ayahnya masih hidup, tidak menjadi penghalang untuk

menyatakannya mati kalalah, selama ia tidak mempunyai turunan, berupa

anak laki-laki maupun anak perempuan.

Penggunaan Surah IV Ayat 12 atau 176

e Ayat 12 : Adalah untuk menentukan bagian saudara, dalam keadaan ayah
si mati masih hidup, dan si mati tidak meninggalkan anak laki-laki atau
anak perempuan.

e Ayat 176 : Dimaksudkan untuk menentukan bagian saudara-saudara,
dalam keadaan ayah si mati telah meninggal lebih dahulu, di samping si

mati tidak meninggalkan anak laki-laki ataupun anak perempuan.



LAMPIRAN B

Contoh Kasus Pembagian Waris
Kasus B
Dimas adalah seseorang yang meninggal dunia setelah mengalami serangan
Jjantung. Almarhum meninggalkan harta warisan sebesar 60 juta rupiah. Anggota
keluarga yang ditinggalkan oleh Budi adalah :
1. Dua orang anak laki-laki
2. Satu orang anak perempuan
3. Seorang Janda (Istri)
4. Ayah dan Ibu kandung
5. Lima orang saudara kandung, 3 laki-laki dan 2 perempuan.
Pertanyaan :
Siapa saja yang berhak mendapatkan warisan pada kasus 1, dan apa yang
diwarisinya sesuai dengan hukum waris Islam.
Jawaban :
Hukum Waris Islam, sesuai dengan peraturan hukum waris Islam, maka ahli waris
yang berhak menerima harta warisan dan besar bagian yang berhak di perolehnya
adalah :
1. Dua orang anak laki-laki sebagai ashobah binnafsi yaitu berhak menghabiskan
harta peninggalan ayahnya bersama-sama anak perempuan setelah dikurangi
bagian harta untuk ahli waris lain.
2. Satu orang anak perempuan sebagai ashobah bhilgoir yaitu berhak
menghabiskan harta peninggalan ayahnya bersama-sama anak laki-laki setelah

dikurangi bagian harta untuk ahli waris lain.



3. Seorang Janda berhak menerima 1/8 harta warisan suaminya karena memiliki
anak kandung hasil perkawinan dengan suaminya.
4. Ayah dan ibu kandung pewaris berhak mewarisi masing-masing 1/6 bagian
harta warisan pewaris.
5. Saudara kandung pewaris tidak berhak untuk menerima warisan pewaris karena
terhijab oleh anak kandung pewaris.
Bagian Harta yang diterima oleh masing-masing ahli waris adalah :
1. Istri dari pewaris berhak menerima : 1/8 * 60 juta = 7,5 juta rupiah
2. Ayah pewaris menerima : 1/6 * 60 juta = 10 juta rupiah
3. Ibu pewaris menerima : 1/6 * 60 juta = 10juta rupiah
4. Dua Anak Laki-laki =2 * Anak Perempuan

2 Anak Laki-laki = 2 * 2 Satuan = 4 Satuan

1 Anak Perempuan = 1 Satuaﬁ

Harta ashobah = (Harta Warisan — Harta(Ayah-+bu-+Istri)

= (60 juta - 27.5 juta) rupiah
= 32.5 juta rupiah
Pembagian warisan untuk anak = Harta ashobah / 5 Satuan
= 32.5 juta rupiah / 5 Satuan
= 6.5 juta / Satuan
2 Anak Laki-Laki = 4 * 6.500.000 = 26 juta rupiah

1 AnakPerempuan =1 * 6.500.000 = 6.5 juta rupiah



LAMPIRAN C

Hasil Pengujian Basis Pengetahuan

and-tree.clp

..............................

93999999299995999929999999393)

Definisi Fakta Pohon

..............................

99959999999299599995232999939)>

(deffacts kontrol-and

(tahap ketentuan-anak)

(urutan-tahap ketentuan-ortu ketentuan-jandu ketentuan-saudara
ketentuan-cucu stop))

.................................

9999339995999599995392999599999%99

Definisi Rule Pohon AND

.................................

999999399999999999993999999999%99

(deffunction load-ketentuan (?file)
(load* (str-cat "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 - x32/App_Code/"
?file ".clp")))

(defrule perubahan-tahap
(declare (salience 0))
2tahap <- (tahap ?tahap-sekarang)
?list <- (urutan-tahap ?next-tahap $?tahap-lain)

=
(retract ?tahap ?list)

(printout t "tahap sckarang :" ?tahap-sekarang crlf)
(printout t " Pohon " ?tahap-sekarang " diproses " crlf crlf)
(load-ketentuan ?tahap-sekarang)

(assert (tahap ?next-tahap))

(assert (urutan-tahap $?tahap-lain)))

ketentuan-anak.clp

.......................

...........

99293993395

Definisi Template Simpul

..................................

29999999999999999999999999999999%3

(deftemplate anak-simpul
(slot nama)




(slot tipe)

(slot pertanyaan)
(slot jawaban-1)
(slot jawaban-2)
(slot jawaban-3)
(multislot solusi)
(slot jwb))

.......................................

29929993999359999995999999995939999933%)

Definisi Rule Mesin Inferensi

.......................................

993999999559329939595993929992999999999

(defrule inisialisasi

(declare (salience 90))

(not (anak-simpul (nama akar-anak)))

=>

(load-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/fakta-anak.txt")

(assert (simpul-sekarang akar-anak)))

(defrule simpul-tanya-pilihan
?anak-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(anak-simpul(nama ?nama)
(tipe pilihan)
(pertanyaan ?pertanyaan)
(Gwb ?2jwb))
s(not (jwb ?))
=
(printout t ?pertanyaan " (jawaban 1/2/3) " ?jwb crif))
s(assert (jwb (read))))

(defrule proses-jawaban1
?anak-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(anak-simpul(nama ?nama)

(tipe pilihan)
(jawaban-1 ?cabang-jawaban1)
(jwb 1))

;2jwb <- (jwb 1)

=

(retract ?anak-simpul) ;?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban1)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban1))

(defrule proses-jawaban2
?anak-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(anak-simpul(nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-2 ?cabang-jawaban2)




(wb 2))
;7jwb <- (jwb 2)
=
(retract ?anak-simpul); 2jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban2)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban2))

(defrule proses-jawaban3
?anak-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(anak-simpul(nama ?nama)

(tipe pilihan)
(jawaban-3 ?cabang-jawaban3)
(wb 3))

;2jwb <- (jwb 3)

=
(retract ?anak-simpul); ?jwb)

(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban3)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban3))

(defrule simpul-solusi
?anak-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(anak-simpul(nama ?nama)
(tipe solusi)
(solusi ?nilai-solusi))
(not (solusi ?))
=
(printout t "Solusi ketentuan anak adalah " ?nilai-solusi crlf)
( assert (anak-simpul (nama solusi-anak)
(tipe finish)
(solusi ?nilai-solusi)))
(save-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/solusi-anak.txt" visible))

ketentuan-ortu.clp

..................................

992339959959999599999399953999395>

Definisi Template Simpul

..................................

999399939599995999999999992993399>

(deftemplate ortu-simpul
(slot nama)
(slot tipe)
(slot pertanyaan)
(slot jawaban-1)
(slot jawaban-2)
(slot jawaban-3)
(multislot solusi)




(slot jwb))

.......................................

999999599999292993992935933939999399399

Definisi Rule Mesin Inferensi

.......................................

99999999392999995939999399239933993999

(defrule inisialisasi

(declare (salience 80))

(not (ortu-simpul (nama akar-ortu)))

=>

(load-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/fakta-ortu.txt")

(assert (simpul-sekarang akar-ortu)))

(defrule simpul-tanya-pilihan
?2ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(pertanyaan ?pertanyaan)
(jwb 2jwb))
;(not (jwb ?2))
==
(printout t ?pertanyaan " (jawaban 1/2/3) " 2jwb crlf))
s(assert (jwb (read))))

(defrule proses-jawaban]

?2ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)

(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-1 ?cabang-jawaban1)
(wb 1))

;Jwb<-(wb 1)

=>

(retract 2ortu-simpul) ; 2jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban1)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban1))

(defrule proses-jawaban2

?ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)

(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-2 ?cabang-jawaban2)
(wb 2))

;2jwb <- (jwb 2)

=

(retract ortu-simpul) ; 2jwb)

(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban2)))

;(format t "%s," ?cabang-jawaban2))




(defrule proses-jawaban3

?ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)

(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-3 ?cabang-jawaban3)
(jwb 3))

;2jwb <- (jwb 3)

=

(retract ?ortu-simpul) ; 2jwb)

(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban3)))

;(format t "%s," ?cabang-jawaban3))

(defrule simpul-solusi
?2ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe solusi)
(solusi ?nilai-solusi))
(not (solusi ?))
=

(printout t "Solusi ketentuan orang-tua adalah " ?nilai-solusi crlf)

( assert (ortu-simpul (nama solusi-ortu)
(tipe finish)
(solusi ?nilai-solusi)))
(save-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/solusi-ortu.txt" visible))

ketentuan-jandu.clp

..................................

993259599999999939999993999995359)

Definisi Template Simpul

..................................

99929939999529999299995399999999%%)

(deftemplate jandu-simpul

(slot nama)

(slot tipe)

(slot pertanyaan)
(slot jawaban-1)
(slot jawaban-2)
(slot jawaban-3)
(multislot solusi)
(slot jwb))

.......................................

999999939299999999329925992959799552999

Definisi Rule Mesin Inferensi

.......................................

933993593339999959995999299999959993523




(defrule inisialisasi

(declare (salience 70))

(not (jandu-simpul (nama akar-jandu)))

=

(load-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/fakta-jandu.txt")

(assert (simpul-sekarang akar-jandu)))

(defrule simpul-tanya-pilihan
?jandu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(jandu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(pertanyaan ?pertanyaan)
(jwb 2jwb))
s(not (jwb ?2))
=>
(printout t ?pertanyaan " (jawaban 1/2/3) " ?2jwb crif))
;(assert (jwb (read))))

(defrule proses-jawaban1
?jandu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(jandu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-1 ?cabang-jawaban1)

@Gwb 1))
;2jwb <- (jwb 1)
=>

(retract ?jandu-simpul); ?2jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban1)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban1))

(defrule proses-jawaban2

?jandu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)

(jandu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-2 ?cabang-jawaban2)
(wb 2))

;7jwb <- (jwb 2)

=>

(retract ?jandu-simpul); 2jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban2)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban2))

(defrule proses-jawaban3
?jandu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(jandu-simpul (nama ?nama)

(tipe pilihan)

(jawaban-3 ?cabang-jawaban3)




(wb 3))
;7jwb <- (jwb 3)
=>
(retract ?jandu-simpul); ?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban3)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban3))

(defrule simpul-solusi
?jandu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(jandu-simpul (nama ?nama)
(tipe solusi)
(solusi ?nilai-solusi))
(not (solusi ?))
=>

(printout t "Solusi ketentuan janda atau duda adalah " ?nilai-solusi crlf)

( assert (jandu-simpul (nama solusi-jandu)
(tipe finish)
(solusi ?nilai-solusi)))
(save-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/solusi-jandu.txt" visible))

ketentuan-ortu.clp

..................................

299992939%999995959939932993959995

Definisi Template Simpul

..................................

929939399399539999599999979993993

(deftemplate ortu-simpul
(slot nama)
(slot tipe)
(slot pertanyaan)
(slot jawaban-1)
(slot jawaban-2)
(slot jawaban-3)
(multislot solusi)
(slot jwb))

.......................................

99593999399599359929959999999599939993%

Definisi Rule Mesin Inferensi

.......................................

99939359599599995999995993999929929939)

(defrule inisialisasi

(declare (salience 80))

(not (ortu-simpul (nama akar-ortu)))

=

(load-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/fakta-ortu.txt™)




(assert (simpul-sekarang akar-ortu)))

(defrule simpul-tanya-pilihan
2ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(pertanyaan ?pertanyaan)
(jwb ?jwb))
;(not (jwb ?))
=
(printout t ?pertanyaan " (jawaban 1/2/3) " 2jwb crlf))
s(assert (jwb (read))))

(defrule proses-jawaban|
?ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-1 ?cabang-jawaban1)

(wb 1))
;2jwb <- (jwb 1)
=

(retract ?ortu-simpul) ; ?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban1)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban1))

(defrule proses-jawaban2

?ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)

(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-2 ?cabang-jawaban2)
(jwb 2))

;2jwb <- (jwb 2)

=

(retract ?ortu-simpul) ; 2jwb)

(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban2)))

;(format t "%s," ?cabang-jawaban2))

(defrule proses-jawaban3

2ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)

(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-3 ?cabang-jawaban3)
(jwb 3))

;2jwb <- (jwb 3)

=>

(retract ?ortu-simpul) ; 2jwb)

(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban3)))

;(format t "%s," ?cabang-jawaban3))




(defrule simpul-solusi
?ortu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(ortu-simpul (nama ?nama)
(tipe solusi)
(solusi ?nilai-solusi))
(not (solusi ?))
=
(printout t "Solusi ketentuan orang-tua adalah " ?nilai-solusi crlf)
( assert (ortu-simpul (nama solusi-ortu)
(tipe finish)
(solusi 7nilai-solusi)))
(save-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET vl.3 -
x32/App_Code/solusi-ortu.txt" visible))

ketentuan-saudara.clp

..................................

9999299999539999599999999999999999

Definisi Template Simpul

..................................

9999999299993993999999999999999959

(deftemplate saudara-simpul

(slot nama)

(slot tipe)

(slot pertanyaan)
(slot jawaban-1)
(slot jawaban-2)
(slot jawaban-3)
(multislot solusi)
(slot jwb))

....................................

2952599999992993925999599959999999%9

;3 Definisi Rule Mesin Inferensi;;;

....................................

99999999939999593399939359999999999)9

(defrule inisialisasi

(declare (salience 60))

(not (saudara-simpul (nama akar-saudara)))

=

(load-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/fakta-saudara.txt")

(assert (simpul-sekarang akar-saudara)))

(defrule simpul-tanya-pilihan
?saudara-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(saudara-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)




(pertanyaan ?pertanyaan)
(Gwb ?jwb))

;(not (jwb ?))

=

(printout t ?pertanyaan " (jawaban 1/2/3) " 2jwb crlf))

;(assert (jwb (read))))

(defrule proses-jawabanl
?saudara-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(saudara-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-1 ?cabang-jawaban1)
(wb 1))
;wb <- (jwb 1)
=>
(retract ?saudara-simpul); ?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban1)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban1))

(defrule proses-jawaban2
?saudara-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(saudara-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-2 ?cabang-jawaban2)
(wb 2))
;2jwb <- (jwb 2)
=
(retract ?saudara-simpul); ?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban2)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban2))

(defrule proses-jawaban3
?saudara-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(saudara-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-3 ?cabang-jawaban3)
(wb 3))
;2jwb <- (jwb 3)
=
(retract ?saudara-simpul); 2jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban3)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban3))

(defrule simpul-solusi
?saudara-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(saudara-simpul (nama ?nama)
(tipe solusi)
(solusi ?nilai-solusi))




(not (solusi ?))
=>

(printout t "Solusi ketentuan saudara kandung adalah " ?nilai-solusi crif)

( assert (saudara-simpul (nama solusi-saudara)
(tipe finish)
(solusi ?nilai-solusi)))
(save-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/solusi-saudara.txt" visible))

ketentuan-cucu.clp

..................................

923259999999593999935992929%959959

Definisi Template Simpul

oooooooooooooooooooooooooooooooooo

999939999999932999993999333999959)

(deftemplate cucu-simpul
(slot nama)
(slot tipe)
(slot pertanyaan)
(slot jawaban-1)
(slot jawaban-2)
(slot jawaban-3)
(multislot solusi)
(slot jwb))

.......................................

9999993599539355959599999999599993993999

Definisi Rule Mesin Inferensi

.......................................

9999999999595232925999999992%29999993999

(defrule inisialisasi

(declare (salience 50))

(not (cucu-simpul (nama akar-cucu)))

=

(load-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/fakta-cucu.txt")

(assert (simpul-sekarang akar-cucu)))

(defrule simpul-tanya-pilihan
?cucu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(cucu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(pertanyaan ?pertanyaan)
(wb ?jwb))
s(not (jwb 7))
=
(printout t ?pertanyaan " (jawaban 1/2/3) " 2jwb crif))
s(assert (jwb (read))))

(defrule proses-jawaban1




?cucu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(cucu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-1 ?cabang-jawaban1)
(wb 1))
;jwb <- (jwb 1)
=>
(retract ?cucu-simpul); ?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban1)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban1))

(defrule proses-jawaban?2
?cucu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(cucu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-2 ?cabang-jawaban2)
(Gwb 2))
;7jwb <- (jwb 2)
=>
(retract ?cucu-simpul); ?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban2)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban2))

(defrule proses-jawaban3
?cucu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(cucu-simpul (nama ?nama)
(tipe pilihan)
(jawaban-3 ?cabang-jawaban3)
Gwb 3))
;2jwb <- (jwb 3)
=
(retract ?cucu-simpul); ?jwb)
(assert (simpul-sekarang ?cabang-jawaban3)))
;(format t "%s," ?cabang-jawaban3))

(defrule simpul-solusi
?cucu-simpul <- (simpul-sekarang ?nama)
(cucu-simpul (nama ?nama)
(tipe solusi)
(solusi ?nilai-solusi))
(not (solusi ?))
=>

(printout t "Solusi ketentuan cucu adalah " ?nilai-solusi crif)

( assert (cucu-simpul (nama solusi-cucu)
(tipe finish)
(solusi ?nilai-solusi)))
(save-facts "D:/WARISAN.V.1.0/WARIS.NET v1.3 -
x32/App_Code/solusi-cucu.txt" visible))




LAMPIRAN D

Hasil Pengujian Skenario Sistem Pakar

Tabel D.1
Hasil Pengujian Untuk Pengguna, Skenario : Sistem Pakar
. Hasil
No | Deskripsi lf roseclur E.Iasll yang yang | Kesimpulan
engujian diharapkan di
idapat
1 | Pengujian |e Berada pada e Harta yang Sukses | Diterima
ketika halaman akan dibagi
pengguna warisan sistem berhasil
memasukka | pakar. disimpan.
njumlah  |e Memasukkan | e Sistem
harta jumlah harta menampilkan
warisan yang akan halaman
yang dibagi. mulai
akan dibagi. (e Kiik tombol wawancara
Lanjutkan >> mengenai
anak.
2 | Pengujian e Berada pada o Solusi dari Sukses Diterima
ketika halaman proses
pengguna wawancara ketentuan
menjawab anak sistem anak berhasil
pertanyaan pakar. disimpan.
wawancara | e Menjawab o Sistem
ketentuan pertanyaan menampilkan
anak. yang diajukan | halaman mulai
sesuai kasus wawancara
pengguna. mengenai
¢ Klik tombol orang tua.
Lanjutkan >>
3 | Pengujian e Berada pada o Solusi dari Sukses Diterima
ketika halaman proses
pengguna wawancara ketentuan
menjawab orang tua orangtua
pertanyaan sistem pakar. berhasil
wawancara | e Menjawab disimpan.
ketentuan pertanyaan o Sistem
orang tua. yang diajukan | menampilkan
sesuai kasus halaman mulai
pengguna. wawancara
¢ Klik tombol mengenai
Lanjutkan >> Jjanda/duda.
4 | Pengujian  |eBerada pada o Solusi dari Sukses Diterima




ketika halaman proses
pengguna wawancara ketentuan
menjawab janda/duda janda/duda
pertanyaan sistem pakar. berhasil
wawancara |e Menjawab disimpan.
ketentuan pertanyaan e Sistem
janda/duda | yang diajukan menampilkan
sesuai kasus halaman mulai
pengguna. wawancara
o Klik tombol mengenai
Lanjutkan >> saudara.
Pengujian |eBeradapada | e Solusi dari Sukses | Diterima
ketika halaman proses
pengguna wawancara ketentuan
menjawab saudara sistem saudara
pertanyaan pakar. berhasil
wawancara | e Menjawab disimpan.
ketentuan pertanyaan e Sistem
janda/duda. | yang diajukan menampilkan
sesuai kasus halaman
pengguna. mulai
¢ Klik tombol wawancara
Lanjutkan >> mengenai
cucu.
Pengujian |e Beradapada | e Solusi dari Sukses | Diterima
ketika halaman proses
pengguna wawancara ketentuan
menjawab cucu sistem cucu berhasil
pertanyaan pakar. disimpan.
wawancara |e Menjawab e Sistem
ketentuan pertanyaan menampilkan
cucu. yang diajukan halaman
sesuai kasus solusi sistem
pengguna. pakar.
e Klik tombol
Lanjutkan >>
Pengujian e Beradapada |e Halaman Sukses Diterima
ketikan halaman warisan
pengguna solusi sistem sistem pakar
mengulang pakar. berhasil
proses e Klik tombol ditampilkan
pembagian Ulang.

waris.




LAMPIRAN E

Hasil Pengujian Decision Tree

Tabel E.1
Hasil Pengujian Decision Tree Ketentuan Anak
No | Prosedur Pengujian dfi[ha::'la)[')ﬁgn tﬁ(?:ll::t?;i Kesimpulan
1 Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan anak, studi | menghasilkan
kasus : pewaris Solusi Anak1
memiliki seorang =Harta Waris —
anak sah dan hidup (BagianJanda/Duda
dan berjenis kelamin | + Bagian
laki-laki. OrangTua)
2 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan anak, studi | menghasilkan
kasus : pewaris Solusi Anak2 =1/2
memiliki seorang * Harta Waris
anak sah dan hidup
dan berjenis kelamin
perempuan.
3 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan anak, studi | menghasilkan
kasus : pewaris Solusi Anak3
memiliki anak sah = Harta Waris —
dan hidup berjumlah | (BagianJanda/Duda
lebih dari satu dan + Bagian
berjenis kelamin OrangTua) /
hanya laki-laki. Jumlah Anak
4 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan anak, studi | menghasilkan
kasus : pewaris Solusi Anak4
memiliki anak sah =(2/3* Harta
dan hidup berjumlah | Waris) / Jumlah
lebih dari satu dan Anak
berjenis kelamin
hanya perempuan.
5 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan anak, studi | menghasilkan
kasus : pewaris Solusi Anak5
memiliki anak sah =Harta Waris —
dan hidup berjumlah | (BagianJanda/Duda
lebih dari satu dan + Bagian
berjenis kelamin laki- | OrangTua) dan




laki dan perempuan. | Bagian Anak Laki-
laki = 2*Bagian
Anak Perempuan
6 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan anak, studi | menghasilkan
kasus : pewaris tidak | Solusi Anak6 =0
memiliki anak sah
dan hidup
Tabel E.2
Tabel Hasil Pengujian Decision Tree Ketentuan Orang-Tua
No | Prosedur Pengujian dl;ll?::'laiﬁgn (g::l;a):;i Kesimpulan
1 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki seorang anak | OrangTual :
sah, memiliki ayah BagianAyah
kandung yang masih = Bagian Ibu =
hidup, memiliki ibu 1/6 * Harta
kandung yang masih Warisan
hidup.
2 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki seorang anak | OrangTua2 :
sah, memiliki ayah Bagian Ayah
kandung yang masih =1/6 * Harta
hidup, memiliki ibu Warisan
kandung yang sudah Bagian Ibu=0
meninggal.
3 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki seorang anak | OrangTua3 :
sah, memiliki ayah Bagian Ibu =
kandung yang sudah 1/6 * Harta
meninggal, memiliki Warisan
ibu kandung yang Bagian Ayah =
masih hidup. 0
4 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki seorang anak | OrangTua4 :
sah memiliki ayah dan | BagianAyah
ibu kandung yang sudah | = Bagian Ibu =




meninggal, 0

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi

tidak memiliki anak OrangTua5:
sah, memiliki saudara Bagian Ibu =
kandung yang masih 1/6 * Harta
hidup, memiliki ayah Warisan
kandung yang sudah Bagian Ayah =
meninggal, memiliki 0

ibu kandung yang

masih hidup

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi

tidak memiliki anak OrangTua6 :
sah, memiliki saudara | BagianAyah
kandung yang masih = Bagian Ibu =
hidup, memiliki ayah 0

dan ibu kandung yang

sudah meninggal

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi

tidak memiliki anak OrangTua7 :
sah, tidak memiliki Bagian Ibu
saudara kandung yang | = 1/3*Harta
masih hidup, memiliki | Warisan

ayah kandung yang BagianAyah =
masih hidup, memiliki | HartaWarisan-
ibu kandung yang (BagianJanda/D
masih hidup. uda+Bagianlbu)
Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi

tidak memiliki anak OrangTua8 :
sah, tidak memiliki Bagian Ibu
saudara kandung yang | =0

masih hidup, memiliki | BagianAyah =
ayah kandung yang HartaWarisan-
masih hidup dan ibu (BagianJanda/D
kandung yang sudah uda+Bagianlbu)
meninggal.

Pengujian pohon Sistem akan
ketentuan orang tua, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi

tidak memiliki anak OrangTua9 :
sah, tidak memiliki Bagian Ibu




saudara kandung yang | =1/3 * Harta
masih hidup, ayah Warisan
kandung yang sudah Bagian Ayah =
meninggal dan 0
memiliki ibu kandung
yang masih hidup.

Tabel E.3

Tabel Hasil Pengujian Decision Tree Ketentuan Janda/Duda

Hasil yang

Hasil yang

No Prosedur Pengujian diharapkan didapatkan Kesimpulan
1 Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan janda/duda, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki istri yang masih | Janda/Dudal,
hidup dan memiliki Bagian Istri
keturunan dari istri = 1/8*Harta
tersebut. Waris
2 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan janda/duda, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki istri yang masih | Janda/Duda2,
hidup dan tidak memiliki | Bagian Istri
keturunan dari istri = 1/4*Harta
tersebut atau anak telah | Waris
meninggal terlebih
dahulu
3 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan janda/duda, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
tidak memiliki istri yang | Janda/Duda3,
masih hidup atau tidak Bagian Istri
memiliki istri =0
4 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan janda/duda, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki suami yang Janda/Duda4,
masih hidup dan Bagian
memiliki keturunan dari | Suami =
suami tersebut. 1/4*Harta
Waris
5 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan janda/duda, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
memiliki suami yang Janda/Dudas,
masih hidup dan tidak Bagian




memiliki keturunan dari | Suami =
suami tersebut atau anak | 1/2*Harta
telah meninggal terlebih | Waris
dahulu
6 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan janda/duda, menghasilkan
studi kasus : pewaris Solusi
tidak memiliki suami Janda/Duda6é,
yang masih hidup atau Bagian
tidak memiliki suami Suami=0
Tabel E.4
Tabel Hasil Pengujian Decision Tree Ketentuan Saudara
No | Prosedur Pengujian (E::fa{) 1':5] (E;:;:Li';ﬁ Kesimpulan
1 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan saudara, studi | menghasilkan
kasus pewaris memiliki | Solusi Saudaral,
anak sah dan masih Bagian Saudara
hidup. =0
2 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan saudara, studi | menghasilkan
kasus pewaris tidak Solusi Saudara2,
memiliki anak sah dan | Bagian Saudara
masih hidup dan =0
memiliki ayah yang
masih hidup.
3 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan saudara, studi | menghasilkan
kasus pewaris tidak Solusi Saudara3,
memiliki anak sah dan | Bagian Saudara
masih hidup, tidak = Harta Waris -
memiliki ayah yang (BagianJanda/D
masih hidup, memiliki | uda +BagianIbu)
seorang saudara laki-
laki
4 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan saudara, studi | menghasilkan
kasus pewaris tidak Solusi Saudara4,
memiliki anak sah dan | Bagian Saudara
masih hidup, tidak = l,*Harta
memiliki ayah yang Waris
masih hidup, memiliki
seorang saudara
perempuan
5__ | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima




ketentuan saudara, studi | menghasilkan

kasus pewaris tidak Solusi Saudara$,

memiliki anak sah dan | Bagian Saudara

masih hidup, tidak = Harta Waris -

memiliki ayah yang (BagianJanda/D

masih hidup, memiliki | uda +

saudara yang berjumlah | Bagianlbu) /

lebih dari satu dan Jumlah Saudara

berjenis kelamin hanya | laki-laki

laki-laki

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima

ketentuan saudara, studi | menghasilkan

kasus pewaris tidak Solusi Saudara6,

memiliki anak sah dan | Bagian Saudara

masih hidup, tidak = 2/3*Harta

memiliki ayah yang Waris /

masih hidup, memiliki | Jumlah Saudara

saudara yang berjumlah | Perempuan

lebih dari satu dan

berjenis kelamin hanya

perempuan

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima

ketentuan saudara, studi | menghasilkan

kasus pewaris tidak Solusi Saudara$5,

memiliki anak sah dan | Bagian Saudara

masih hidup, tidak = Harta Waris -

memiliki ayah yang (BagianJanda/D

masih hidup, memiliki | uda +

saudara yang berjumlah | Bagianlbu) dan

lebih dari satu dan BagianSaudaralL

berjenis kelamin laki- | aki-laki = 2*

laki dan perempuan Bagian
SaudaraPerempu
an

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima

ketentuan saudara, studi | menghasilkan

kasus pewaris tidak Solusi Saudara8,

memiliki anak sah dan | Bagian

masih hidup, tidak Saudara =0

memiliki ayah yang

masih hidup, dan

tidak memiliki saudara

kandung




Tabel E.S

Tabel Hasil Pengujian Decision Tree Ketentuan Cucu

Hasil yang

Hasil yang

No | Prosedur Pengujian diharapkan didapatkan Kesimpulan
1 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan
kasus pewaris memiliki | Solusi Cucul,
anak kandung yang Bagian Cucu =
sudah meninggal HartaBagian
terlebih dahulu dan Anak Pewaris
memiliki seorang
keturunan (cucu
pewaris) berjenis
kelamin laki-laki, tidak
memiliki anak lain
selain anak yang sudah
Meninggal
2 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan
kasus pewaris memiliki | Solusi Cucu2,
anak kandung yang Bagian Cucu =
sudah meninggal Ya
terlebih dahulu dan * HartaBagian
memiliki seorang Anak Pewaris
keturunan (cucu
pewaris) berjenis
kelamin perempuan ,
tidak memiliki anak lain
selain anak yang sudah
meninggal
3 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan
kasus pewaris memiliki | Solusi Cucu3,
anak kandung yang Bagian Cucu =
sudah meninggal HartaBagian
terlebih dahulu dan Anak Pewaris /
memiliki keturunan jumlah cucu
(cucu pewaris) laki-laki
berjumlah lebih dari pewaris.
satu orang, berjenis
kelamin hanya laki-laki,
tidak memiliki anak lain
selain anak yang sudah
meninggal
4 | Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan

kasus pewaris memiliki

Solusi Cucud,




anak kandung yang Bagian Cucu =
sudah meninggal 2/3*

terlebih dahulu dan HartaBagian
memiliki keturunan Anak Pewaris
(cucu pewaris) / jumlah cucu
berjumlah lebih dari perempuan

satu orang, berjenis

kelamin hanya

perempuan, tidak

memiliki anak lain

selain anak yang sudah

meninggal

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan
kasus pewaris memiliki | Solusi Cucu$,
anak kandung yang Bagian

sudah meninggal CucuLaki
terlebih dahulu dan = 2* Bagian
memiliki keturunan Cucu

(cucu pewaris) Perempuan
berjumlah lebih dari

satu orang, berjenis

kelamin laki-laki dan

perempuan, tidak

memiliki anak lain

selain anak

yang sudah meninggal

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan
kasus pewaris memiliki | Solusi  Cucué,
anak kandung yang Bagian Cucu=0
sudah meninggal

terlebih dahulu, tidak

memiliki anak lain

selain anak yang sudah

meninggal tersebut

namun anak yang sudah

meninggal tidak

memiliki keturunan

(cucu pewaris

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan
kasus pewaris memiliki | Solusi Cucu7,
anak kandung yang Bagian Cucu=0
sudah meninggal

terlebih dahulu dan

memiliki anak lain
selain anak yang sudah




meninggal tersebut.

Pengujian pohon Sistem akan Sukses Diterima
ketentuan cucu, studi menghasilkan

kasus pewaris tidak Solusi Cucu8,

memiliki anak kandung | Bagian Cucu=0

yang sudah meninggal

terlebih dahulu




LAMPIRAN F

Hasil Pengujian Basis Pengetahuan

Pengujian kebenaran basis pengetahuan dilakukan dengan menggunakan contoh
kasus B, yaitu :

Sescorang yang meninggal dunia. Almarhum meninggalkan harta warisan sebesar

60 juta rupiah. Anggota keluarga yang ditinggalkan oleh pewaris adalah :

1. Dua orang anak laki-laki

2. Satu orang anak perempuan

3. Seorang Janda (Istri)

4. Ayah dan Ibu kandung

5. Lima orang saudara kandung, 3 laki-laki dan 2 perempuan.

Kasus pembagian waris tersebut diuji kedalam sistem pakar, hasil pengujian dapat

dilihat pada tabel F.1

Tabel F.1
Hasil Pengujian Basis Pengetahuan
. Hasil
No Deskripsi Prose(.i'ur I-!asﬂ yang yang | Kesimpulan
Pengujian diharapkan didapat
1 | Pengujian e Memasukka |e Harta yang
ketika n jumlah akan dibagi
pengguna harta yang berhasil
memasukkan akan dibagi disimpan.
jumlah harta sebesar e Sistem -
yang akan Rp.60.000.0 menampilkan Sukses | Diterima
dibagi. 00. halaman mulai
e Klik tombol wawancara
Lanjutkan mengenai
>> anak.
2 | Pengujian e Berada pada |e Solusi dari
ketika halaman proses o
pengguna wawancara ketentuan anak Sukses Diterima
menjawab anak sistem | berhasil




pertanyaan pakar. disimpan.
wawancara e Menjawab e Sistem
ketentuan anak | pertanyaan menampilkan
sesuai yang halaman mulai
kasus. diajukan. wawancara
e Jawaban mengenai orang
untuk tua.
decision tree
ketentuan
anak adalah :
*Ya-Lebih
dari satu
orang-Laki-
laki dan
perempuan.
o Klik tombol
Lanjutkan>>
Pengujian o Berada pada [e Solusi dari
ketika halaman proses
pengguna wawancara ketentuan
menjawab orang tua orangtua
pertanyaan sistem berhasil
wawancara pakar. disimpan.
ketentuan e Menjawab |e Sistem
orang tua pertanyaan menampilkan
sesuai kasus yang halaman mulai
diajukan. wawancara Sukses
e Jawaban mengenai
untuk janda/duda.
decision tree
ketentuan
ortu adalah :
**Tidak-Ya-
Ya
e Klik tombol
Lanjutkan>>
Pengujian e Berada pada |e Solusi dari
ketika halaman proses
pengguna wawancara ketentuan
menjawab janda/duda janda/duda
pertanyaan sistem pakar. | berhasil
wawancara ¢ Menjawab disimpan. Sukses | Diterima
ketentuan pertanyaan |e Sistem
janda/duda yang menampilkan
sesuai kasus. diajukan. halaman
e Jawaban halaman solusi
untuk sistem pakar.




decision tree
ketentuan
ortu adalah :
Istri-Ya-Ya.
¢ Klik tombol
Lanjutkan>>

o Solusi Sistem
Pakar :

= Bagian Istri:
Rp.7.500.000.

= Bagian Ibu:
Rp.10.000.000

= Bagian Ayah:
Rp.10.000.000

= Bagian Anak
laki-laki: Rp.
26.000.000
(dibagi jumlah
anak laki-
laki).

= Bagian Anak
perempuan:
Rp.6.500.000
(dibagi jumlah
anakperempua
n)

5 | Pengujian
ketika
pengguna telah
secara otomatis
selesai
melakukan
wawancara.

e Berada pada
halaman
solusi sistem
pakar.

o Halaman
penjelasan
solusi sistem
pakar berhasil
ditampilkan.

Sukses

Diterima

Keterangan Tabel Lampiran F.1 :
* Ketika pengguna memberikan inputan klik “Ya” pada pertanyaan “Apakah

pewaris mempunyai anak kandung yang masih hidup”, maka secara otomatis

pertanyaan wawancara untuk saudara dan cucu ditiadakan, karena jelas dalam

hukum waris Islam bila pewaris mempunyai anak, maka saudara dan cucu

terhalang oleh anak dari pewaris.

** Ketika pengguna memberikan inputan klik “Tidak” pada pertanyaan “Apakah

pewaris mempunyai saudara kandung ? “ pada kawasan wawancara orang tua,

maka secara otomatis mendukung dari keputusan sebelumnya bahwa pertanyaan

wawancara untuk saudara ditiadakan.




